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MOTTO

“Manusia adalah Sumber daya (Resource) bukan Biaya (Cost)”

Peter Drucker

Koran Sindo. Selasa, 10 Juni 2007. Halaman 1.
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RINGKASAN

Waraluba adalah jenis usaha yang berbeda dari yang lainnya dan lebih
diakui sebagai suatu konsep atau sistem usaha daripada hanya sebagai usaha saia
Waralaba sama seperti suatu pemberian lisensi atas suatu kekayaan intelektual,
tetapi juga memberikan bantuan bagaimana caranya atau transfer teknologi berupa
pelatihan, manajemen, akuntansi, dan control terhadap mutu, kualitas dan
layanan-layanan,

slamun veualuba jugs memiliki masalah-masalah hukum vang diantaranya
adalah Bargaining power yang dimilikinya selain perjanjian baku yang dibuat
oleh pihak franchisor dan franchisee dapat menimbulkan beberapa ketimpangan-
ketimpangan dalam hal perjanjian yang mensyaratkan adanya kesepakatan dari
piha-pihak yang terkait dalam perjanjian Franchise.

Latar belakang inilah yang membuat penulis tertarik untuk mengkaji
dalam bentuk karya ilmiah (skripsi) dengan judul “PERLINDUNGAN HUKUM
TERHADAP FRANCHISEE DALAM PERJANJIAN FRANCHISE (STUDI
KASUS NOMOR : 200/ PDT.G / 2004 / PN.JKT.PST i

Permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana perlindungan hukum
terhadap  franchisee dalam perjanjian  Franchise, bagaimanakah * putusan
Penpdilan Negeri dalam kosus Natasha Kasakeyan vs. T Lingkar Natura Inti
(studi kasus nomor : 200/PDT G/2004/PNIKT PS| ) dan apakah putusan
Pengadilan Negeni dalam kasus Natasha Kasakeyan vs PT Lingkar Natura Inti
merupakan gugatan wanprestasi sudah tepat,

Tujuan penulisan skripsi ini adalah ingin menjawab dan memberikan
masukan terhadap ketiga permasalahan di atas. sekali gus scbagai prasyarat untuk
mencapai gelar Sarjana Hukum (81),

Penulisan ini menggunakan metode pendekatan yuridis normatif yaitu
suatu pendekatan terhadap pokok permasalahan dengan mengkaji dan menelaah
peraturan perundang-undangan yang berlaku dan berkaitan dengan judul skripsi
untuk selanjutnya dihubungkan dengan permasalahan yang ada. Analisis yang
digunakan adalah analisis normatif kualitatif yaitu suatu metode untuk
memperoleh kesimpulan yang bertitik tolak dari peraturan perundang-undangan
sebagai hukum positif yang tidak didasarkan atas bilangan statistik. Sedungkan
metode pengumpulan bahan hukum melalui studi pustaka, wawancara, dan
penelusuran internet.

Gianis besar penulisan skripsi ini berisikan untuk mengetahui dan mengkaji
Pt perlimdungnn hukum terhidop fromeliises dalinm Pt pangan Foeanefiise.,
untuk mengkaji putusan Pengadilan Negeri dalam kasus Natasha Kasakeyan vs
PT Lingkar Natura Inti ( studi kasus nomor - 200/PDT.G/2004/PN.JKT PST )

Xiii
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Serta mengkaji apakah putusan Pengadilan Negeri dalam kasus Natasha
Kasakeyan vs, PT Lingkar Natura Inti merupakan gupatan wanprestasi sudah
e,

Dalam kasus yang diteliti, franchisor membatalkan perjanjian waralaba
karena franchisee tidak menyelesaikan prestasi tepat waktu dalam hal
mengoperasikan  bisnis waralaba tersebut. Franchisee menggugat perbuatan
melawan hukum (PMH) dengan alasan perjanjian tidak dibuat ke dalam bahasa
Indonesia melainkan ke dalam bahasa Inggris, oleh karcnanya franchisor
dianggap telah melanggar Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1997 dan
Keputusan Menter1 Perindustrian dan Perdagangan Republik Indonesia Nomor
259/MPP/KEP/7/1997 dalam Pasal 2 yang menegaskan bahwa waralaba
diselenggarakan berdasarkan perjanjian tertulis antara franchisor (pemberi
waralaba) dengan franchisee dan bahwa perjanjian Franchise dibuat ke dalam
bahasa Indonesia dan terhadapnya berlaku pula hukum Indonesia

Dalam proses pemeriksaan perkara hingga sampai ke putusan , Majelis
Hakim tidak menerima gugatan tersebut dengan alasan perbuatan Jranchisor
sebagai tergugat bukan merupakan Perbuatan Melawan Hukum (PMI) melainkan
perbuatan Wanprestasi. Hal ini dibuktikan bahwa Hakim telah berpedoman pada
teori klasik hukum kontrak yang jelas membedakan antara gugatan waprestasi,
yang dilukukan bila ada hubungun kontrakiuul

Kesimpulan dari penulisan skripsi ini meliputi dalam perlindungan hukum
lerhadap franchisee dalam kegiatan usaha dibidang waralaba perlu dituangkan
kedalam bentuk peraturan perundang-undangan vang khusus dan mengatur
lentang franchise, selain itu Hakim dalam memutus perkara waralaba ini tidak
hanya saja melihat pada teori kalsik hukum kontrak saja melainkan
mempertimbangkan dengan teori modern hukum kontrak yang mengesampingkan
syarat formal dalam perjanjian Franchise.

Penulis disini memberikan saran pada permasalahan-permasalahan yang
timbul diatas karena perjanjian waralaba tersebut, Pertama dengan adanya teori
medern bukum Yontrak maka para penegak hukum diharapkan untuk dapat
melihat perkara gugatan Wanprestasi atau Perbuatan Melawan Hukum (PMH)
bukan hanya dari sisi syarat formal saja sebagaimana yang dinyatakan dalam teori
klasik hukum kontrak. Kedua hendaknya franchisee lebih berhati-hati dalam
membaca perjanjian baku Franchise yang diberikan oleh franchisor.,

Xiv
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BAB |
PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang

Kemanapun kita pergi baik di jalan mulai di kota besar dan di kota kecil
kita akan menjumpai usaha (bisnis) yang mana bentuknya serupa antara satu
dengan yang lain serta memberikan jasa/produk yang sama pula. Bukan hanya itu
saja usaha ini juga memiliki standar operasional dan kualitas layanan yang sama
Jugd,

Bila dicermati lebih lagi, termyata tempat-tempat penjualan (owutlet) ini
bukanlah cabang dari usaha induk melainkan dimiliki oleh individu atau badan
usaha lain. Usaha yang berbeda dari usaha lainnya ini lebih dikenal dengan
sebutan Waralaba atau Franchise. Istilah franchise berasal dari bahasa Perancis
yang artinya bebas dari perintah (free from service) yang dalam bidang bisnis
berarti kebebasan yang diperoleh oleh seorang wirausahawan untuk meujalankan
sendin suatu usaha tertentu dalam wilayah tertentu,

Waralaba menjadi jenis usaha yang menarik karena manfaat vang didapat
baik bagi franchisor maupun franchisee. Bagi franchisor, ia dapat membuktikan
kepada franchisee bahwa jasa/produk yang ia tawarkan telah terbukti berhasil dan
i usahanya ( Vrade Name) eluh dikenal olels masyutnkin luns, Selam ity juga
memberikan pelatihan manajemen, keuangan dan control kualitas (Quality
control) untuk menjaga standar mutu dan layanan serta hak ckslusif (£xclusive
lerritory) bagi franchisee untuk menjalankan usahanya dalam suatu wilayah
tertentu. Sedangkan bagi franchisee, waralaba mengurangi resiko kegagalan bisnis
dibandingkan dengan melakukan bisnis baru karena ia tidak perlu lagi melakukan
uji coba atas jasa/produk yang ditawarkan, Disamping itu , pendanaan dari
perbankan akan lebih mudah karena bisnis ini bukanlah bisnis baru dan biaya
untuk bahan dasar akan lebih mudah karena pembelian suplai yang besar dari
[franchisor.

Akan tetapi tidak ade bisnis yang sepenuhnya dapat dikatakan aman atay

tidak bensiko termasuk bisnis waralaba disini. Meskipun sebagian besar penerima

| 14
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waralaba puas dan menjadi pengusaha yang berhasil sekalipun ada kalanya
penerima waralaba dapat menderita kerugian keuangan. Karena sebab itu calon
franchisee harus secara khusus lebih waspada pada setiap perusahaan waralaba
vang menjamin akan keuntungan dan keberhasilan tertentu.

Dalam bisnis waralaba, franchisee mendapatkan pelatihan dan kekuatan
pemasaran dari pihak franchisor. Namun franchisee harus dapat melaporkan
segala keinginannya kepada pihak franchisor. Selain itu semua bisnis yang
berhasil mensyaratkan banyak dipersembahkan dan kerja keras maka franchisee
harus siap membuat komitmen tersebut.

Dalam bentuknya sebagai bisnis, waralaba memiliki 2 (dua) jenis di dalam
hepiatanya, yaity

| Waralaba produk dan merek dagang

2. waralaba format bignis

Waralaba dalam bentuk produk dan merek dagang adalah bentuk waralaba
yang paling sederhana, Dalam waralaba produk dan merek dagang, pemberi
waralaba (franchisor) memberikan hak kepada penerima waralaba (franchisee)
untuk menjual produk yang dikembangkan oleh Jranchisor yang disertai dengan
pemberian ijin untuk menggunakan merek dagang milik franchisor. Pemberian
ijin penggunaan merek dagang tersebut diberikan dalam rangka penjualan produk
vang diwaralabakan tersebut, Atas pemberian ijin penggunaan merek dagang
terscbut biasanya franchisor memperoleh suatu bentuk pembayaran royalty di
muka, dan selanjutnya franchisor memperoleh keuntungan melalui produk vang
diwaralabakan kepada franchisee, Dalam bentuk yang sangat sederhana ini, maka
waralaba produk dan merek dagang sering kali mengambil bentuk ke agenan,
distributor atau lisensi penjualan.

~etbeda Jongan warnlaba produk dan merck dagang, waralaba dalam

bentuk format bisnis merupakan pemberian lisensi oleh sescorang (franchisor)

kepada pihak lain (franchisee), lisensi tersebut memberi hak kepada franchisee
untuk berusaha dengan menggunakan merek dagang/nama dagang dari franchisor,
dan untuk menggunakan keseluruhan paket yang tersedia yaitu terdiri dari seluruh

keperluan yang diperlikan untuk membuat seseorang yang sebelumnya belum
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terlatih dalam bisnis dan untuk menjalankannya dengan bantuan yang terus-
menerus atas dasar-dasar yang telah ditentukan sebelumnya oleh kedua belah
pihak. (Widjaja, 2001:14)

Pada dasarnya istilah Franchise tidak dikenal dalam kepustakaan hokum
Indonesia, hal ini dapat kita maklumi karena memang lembaga ['ranchise ini sejak
awal tidak terdapat dalam budaya atau tradisi bisnis bagi masyarakat negara kita.
Namun karena faktor dan pengaruh globalisasi yang melanda di berbagai bidang
dunia usaha, maka kemudian franchise dapat diterima dalam tatanan budaya dan
latanan hukum masyarakat negara kita.

Di Indonesia sistem bisnis dengan franchise mulai berkembang sejak
tahun 1980-an dan sekarang sudah menjadi kenyataan. Pada saat ini sudah banyak
Jranchise asingmasuk ke Indonesia, baik dalam perdagangan barang dan jasa,
Selain itu beberapa pengusaha Indonesia juga telah memulai mengembangkan
Domestic Franchise, seperti Es teller 77, Indomaret, Alfamart, Wong solo, salon
Rudi Hadisuwarno, dan lain-lain. (Salim H.5.,2003:167)

Lembaga Franchise pertama kalinya dikenal di negara Amerika serikat
I'ranchise pada masa itu dilakukan di tingkat distributor. Sejak tahun ketahun,
usaha franchise mengalami peningkatan yang sangat besar di negara Amerika
Sertkat Hal ini terlibut duri bunyuknyn usnha fromchise yang berkembang dJi
Negara tersebut. Bukan hanya dalam negara Amerika Serikal saja usaha/bisnis
franchise berkembang melainkan Negara lain seperti Negara Australia, Jepang,
Inggris dan Negara lainya termasuk Indonesia.

Dapat kita lihat waralaba bukanlah mcrupakan suatu bisnis tapi merupakan
suatu konsep, metode atau sistem pemasaran yang digunakan oleh suaty
perusahaan (Franchisor) dalam mengembangkan dan memasarkan usahanya tanpa
melakukan investasi langsung tapi melibatkan kerja sama pihak lain (Franchise)
untuk membuka tempat penjualan (owutler).

Berdasarkan laporan International Franchise Association (IFA) tahun
2003, di Amerika Serikat para pakar ekonomi memperkirakan bahwa usaha
Jranchise di tahun 2000 sudah mencapai USD 1 Triliun dalam penjualan eceran.

Terhitung 320,000 (40 % dari seluruh penjualan eceran) usaha kecil di
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waralabakan dalam 75 industri dan memperkerjakan 8 (delapan) menit vang
berarti satu dari dua belas pendirian usaha eceran adalah usaha waralaba. Juga
telah ada organisasi waralaba Indonesia yaitu Asosiasi Franchise Indonesia (AFT)
yang keanggotaanya terdiri dari franchisor dan Master Franchisor yang sudah
berhasil menjalankan usahanya lebih dari 2 (dua) tahun. Dengan menghubung
asosiast ini, calon franchisee dapat melihat prospeknya dan performa dari
franchisor  yang mungkin  juga sesuai dengan harapannya. (Sjahputra
Tunggal ,2005:1ii)

Selain dan itu, tedapat asas konsensualisme yang dinyatakan dalam pasal
1320 KUH Perdata yang menyatakan bahwa perjanjian lahir pada saat dicapainya
kata sepakat antara para pihak dengan memenuhi 4 (empat) unsurnya yaitu ; (1)
para pihak cakap untuk membuat perjanjian, (2) para pihak scpakat untuk |
nengikat diri, (3) mengenai suatu hal tertentu, dan (4) sebab yang halal. (Elsi
Kartika,2005:26)

Oleh karena perjanjian waralaba dibuat oleh franchisor, maka terdapat
ketimpangan-ketimpangan dalam hubungan hukum antara franchivor dan
Jranchisee (unequal bargaining power). Franchisor menetapkan syarat-syarat
(discreet power) yang wajib dipenuhi oleh franchisee. Syarat-syarat tersebut
misalnya dengan mempergunakan merek dagang atau merek jasa serta
memanfaatkan metode dan tata cara atau prosedur vang telah ditetapkan bersama
Jranchisor.

Ketidakmampuan atau kegagalan dalam memenuhi persyaratan yang
diberikan oleh franchisor dapat mengakibatkan pemutusan perjanjian secara
sepihak oleh franchisor, misalnya franchisee tidak memenuhi kuota penjualan
alau standar operasi,

Ada kalanya franchisee dapat melakukan inisial investasi baik atas
kehendak sendiri atau perintah dari franchisor untuk mempermudah pelaksanaan
operasional usaha sebelum lontrak waralaba dilakukan. Misalnya dengan
menentukan lokasi penjualan, luas tanah, standar desain, dan lain sebaainya,
Maksudnya agar usaha dapat langsung berjalan saat kontrak waralaba dilakukan, |
Bila ternyata dikemudian hari tidak tercapai kesepakatan perjanjian maka
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franchisee akan menanggung kerugian atas investasi awal vang dikeluarkannya
Ternyata hal ini sangat tidak adil bagi franchisee, karena franchisee menjadi pihak
yang dirugikan karena dengan nyata kontrak belum terlaksana dan dikatakan tidak
ada pejanjian.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengambil  judul “
PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP FRANCHISEE DALAM
PERJANJIAN FRANCHISE (STUDI KASUS NOMOR -
200/PGT.G/2004/PN.JKT, JPST)”,

L. Ruang Lingkup

Berdasarkan apa yang telah diuraikan di atas, maka perly adanya ruang
ingkap dalam penulisan skripsi ini guna menghindarn adanya penulisan yang
menyimpang dari pokok permasalahan yang ada. Ruang lingkup dari pembahasan
skripsi ini mengenai perlindungan hukum franchisee dalam penjanjian franchisee,
Dimana kasusnya telah diputus sampai tingkat Pengadilan Negeri Nomor
200/PDT G/2004/PNJKT.PST '

1.3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan ruang lingkup di atas, maks permasalahan
yany akan dibahas dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut
I. Bagaimanakah perlindungan hukum terhadap franchisee dalam perjanjian
Franchise ?

2. Bagaimanakah putusan Pengadilan Negeri dalam kasus Natusha Kasakeyan
vs. PT Lingkar Natura Inti (studi kasus nomor : 200/ PDT.G/ 2004/
PN.JKT.PST )?

3. Apakah putusan Pengadilan Negeri dalam kasus Natasha Kasakeyan vs PT

Lingkar Natura Inti merupakan gugatan wanprestasi sudah lepat ?
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I.4. Tujuan Penulisan
Pada dasarnya setiap penulisan ilmiah pasti mempunyai lujuan yang ingin
dicapai, demikian pula dengan penyusunan skripsi ini. Tujuan yang hendak

dicapai dalam penulisan ini meliputi tujuan umum dan tujuan khusus :

1.4.1. Tujuan Umum

a. Untuk memenuhi dan melengkapi tugas akhir akademis sebagai persyaratan
vang telah ditentukan guna meraih gelar Sarjana Hukum pada Fakultas
Hakar Universitus Jember,

b. Untuk mengembangkan ilmu yang telah diperoleh dibangku kuligh dan untuk
menambah wawasan,

¢. Untuk dipersembahkan dan diabadikan kepada alma mater sebagai karya tulis
1lmiah yang berguna bagi kalangan umum dan akademis,

1.4.2. Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahui dan mengkaji putusan perlindungan hukum ‘terhadap
Jranchisee dalam perjanjian Franchise.

b. Untuk mengetahui dan mengkaji putusan Pengadilan Negeri dalam kasus
Natasha Kasakeyan vs PT Lingkar Natura Inti (studi kasus nomor :
200/PDT.G/2004/PNJKT PST).

¢. Untuk mengetahui dan mengkaji apakah putusan Pengadilan Negeri dalam
kasus Natasha Kasakeyan vs. PT Lingkar Natura Inti merupakan gugatan

wanprestasi sudah tepat,

1.5. Metode Penulisan

Suatu penulisan dapat disebut sebagai suatu karya ilmiah, jika dalam
penulisan tersebut menggunakan metodologi, agar memperoleh hasil yang
obyektif dan ilmiah. Metodelogi merupakan suatu cara untuk menemukan,
mengembangkan dan mengetahui kebenaran untuk memecahkan masalah. Cirri-
cir umum yang dimiliki suatu penulisan karya ilmiah adalah harus mengandung

kebenaran yang dapat dipertanggung jawabkan Kebenaran tersebut dapat
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dibuktikan dengan mengajukan data-data yang sebenarnya schingga tulisan
mampu menunjukan sifat ilmiahnya Untuk mengetahui kebenaran dalam
penyusunan skripsi ini dipergunakan pendekatan Yuridis Normatif dengan
melakukan kajian-kajian terhadap peraturan hukum yang berlaku sebagai dasar
untuk melakukan pembahasan-pembahasan diatas. (Soemitro,1997:17)

L5.1. Pendekatan Masalah

Metode pendekatan masalah yang dipergunakan dalam penulisan skripsi
ini udalah pendekatan masalah yang bersifat Yuridis Normatif, yaitu suatu
pendekatan  terhadap pokok permasalahan dengan megkaji dan menelaah
peraturan perundang-undangan yang berlaku dan berkaitan dengan judul skripsi
miuntuk  selanjutnya  dihubungkan dengan permasalaban yang ada
(Soemitro, 1990:10)

1.5.2. Sumber Bahan Hukum
Setiap penulisan suatu kaya ilimiah, selaly menggunakan bahun hukum
sebhagin dasar untuk menganalisa suaty permasalahan. Scjulan dengan metode
penulisan yang dipergunakan, maka penulisan skripsi ini menggunakan bahan
hukum primer dan bahan hukum sekunder, yaitu :
a4 Bahan hukum primer
Bahan hukum primer diperoleh dari mempelajari peraturan perundang-
undangan, pendapat sarjana, norma-norma  dan yurisprudensi  yang
berhubungan dengan permasalahan yang dibahas dalam “kripsi in
(Soemitro,1990:11)
Maka bahan hukum primer sebagai dasar peraturan perundang-undangan
dalam penulisan ini diperoleh dari Kitab Undang-undang Hukum Perdata,
veraturan  Perundang-undangan tentang Waralaba, Keputusan Menteri

Perindustrian dan Perdagangan Tentang Pelaksanaan Dan Tata Cara Usaha
Waralaba,
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b, Bahan hukum sekunder
Bahan hukum sekunder erat kaitannya dengan sumber bahan hukum
primer dan dapat membantu menganalisi dan memahami bahan hukum primer.
bahan hukum sekunder dapat diperoleh dari hasil penelitian orang lain,
majalah-majalah hukum, literatur-literatur yang mengandung untuk membahas

permasalahan dalam skripsi ini, (Soemitro, 19901 1)

1.5.3. Analisa Bahan Hukum

Mengingat permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini maka untuk
menganalisa data yang diperoleh dipergunakan metode analisis bahan hukum
secara Deskriptif Kualitatif yaitu suatu metode atau cara uniuk memperoleh
gambaran singkat suatu masalah yang didasarkan atas suatu peraturan perundang-
undangan yang berlaku, hasil analisa bahan hukum ini kemudian ditarik suatu
kesimpulan dengan menggunakan metode deduktif yaitu metode penyelesaian
masalah yang dimulai dari pengetahuan yang bersifat umum untuk menilai suatu
kejadian yang bersifat khusus. (Soemitro,1990:98) '

1.5.4. Metode Pengumpulan Bahan Hukum
a4. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan merupakan suatu metode pengumpulan bahan hukum
yang dilakukan dengan cara mempelajari literatur-literatur, peraturan
perundang-undangan dan putusan pengadilan yang berkaitan dengan
permasalahan yang dikaji untuk membperoleh gambaran vang jelas dalam
penyusunan skripsi ini,
b. Studi Lapangan
Studi lapangan merupakan suatu metode dengan melakukan penelitian di
lapangan guna mendapatkan bahan hukum sekunder vaitu informasi-informasi

vang akurat yaitu melalui wawancara atau tanya jawab dengan pihak-pihak yang

lerkait dalam pokok permasalahan skripsi ini,
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BAB I
FAKTA, DASAR HUKUM, DAN LANDASAN TLORI

2.1. Fakta

Franchisor adalah pemilik lisensi stand minuman QUICKLY yang
dimiliki oleh perusahaan asing dari Taiwan, Franchisee adalah pegawai swasta
berkewarganegaraan dan bertempat tinggal di Indonesia. pada sekitar bulan
November 2002, franchisee mendapal informasi tentang adanya usaha/bismis
Waralaba yang dilakukan oleh franchisor yang melakukan bisnis penjualan
minuman import QUICKLY dengan sistem waralaba,

I"ranchisee tertarik akan usaha waralaba yang ditawarkan oleh Jfranchisor, |
setelah ketertarikan franchisee muncul maka franchisor memberikan informasi-
informasi tentang syarat-syarat lisan yaitu syarat yang mengenai apa saja yang
laus dilakukan oleh  francisee  untulk mendaputkan hisenst dari waralaba
QUICKLY tersebut. diantaranya yaitu syarat untuk memilih lokasi vang harus
disetujui sebelumnya oleh franchisor sendiri, selain tiu Jranchisee juga harus
membayar franchise fee yang juga merupakan kontribusi dari franchisee kepada
franchisor sebagai suatu imbalan atas pemberian hak intelektual pemberi waralaba
dalam kurun waktu tertentu beserta security deposit fee.

Oleh karena keinginan yang besar bagi franchisee untuk meraih
keuntungan dari waralaba yang ditawarkan oleh Jranchisor, kerwudian franchisee
menandatangani kontrak waralaba walau tidak banyak mengerti tentang klausula-
Kausula yang ditulis dalam bahasa Inggris oleh franchisor.

Setelah penandatanganan kontrak tersebut maka d iperlukanlah sebuah
lokasi untuk menjalankan usaha ini, dan atas saran franchisor maka franchisee
memilih 2 (dua) counter yang berlokasi di ITC Kunmingan Jakarta. Franchisor
menganggap bahwa lokasi tersebut dianggap prospeknya yang besar untuk
menjalankan usaha yang akan di operasikan oleh Srunchizee.

Franchisor kemudian memerintahkan Jranchisee untuk  memilik
rekanannya dalam menentukan desain counter vaitu PT RT&Z, setelah melihat

harga yang ditawarkan dari PT RT&Z, Jranchisee merasa keberatan dengan alas

: 4
S


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

an harga terlalu mahal, kemudian franchisee ini mencoba menawarkan untuk
mengajukan desainer sendiri dalam menentukan desain counter outlet yang akan
dijalankan.
Setelah perundingan yang panjang maka franchisor menganjurkan apar
membayar biaya desain counter kepada PT RT&Z sebesar 1.000,000 (satu juta
rupiah) saja. Sementara franchisee tidak menjawab atas tawaran yang diberikan
franciusor, akan tetapi franchisee tetap akan mencoba menggunakan jasa desainer
sendiri. Akibatnya franchisee tidak dapat mengoperasikan counter tepat waktu
sesual dengan tanggal yang telah disepakati dalam perjanjian waralaba,
Padu tanggal 16 Apnil 2002, franchors membatalkan seluruh peranjian
waralaba tersebut. karena franchisee merasa menjadi pihak vang dirugikan maka
Sranchisee yang selanjutnya disebut sebagar Penpgugat, melakukan gugatan ke
Pengadilan Negeri Jakarta Pusat dengan gugatan bahwa franchisor, PT Lingkar
Natura Inti dan Ny, Lim Phing yang selanjutnya disebut sebagai Tergugat [ dan
Tergugat 11 Bahwa tergugat 1 dan Tergugat 11 telah melakukan Perbuatan
Melawan Hukum (PMH) dan franchisee yang disini sebagai penggugat menuntut
agar sepala kerugian yang ditanggungnya dapat digantikan olch franchisor.
Kerugian Penggugat yang ditimbulkan karena pembatalan perjanjian
tersebut terdiri dari
| Kerugian Matenil, yang berupa pembayaran sewa atas 2 cownter di ITC
Kuningan Jakarta sebesar Rp. 190.200.000 (seratus sembilan pul;uh juta dua
ratus ribu rupiah) beserta fee yang dibayarkan sejumlah USD 15,000, (lima
pbai dolar Amentka Senkat) yung terdin dart 8renncbiese foos scpumlaly LS
10.000. (sepuluh ribu dolar amerika serikat) dan Deposit Fee sejumlah USD
3.000. (hma nbu dolar Amerika Serikat), serta dikenakan bunga 5 % (lima
persen) atas seluruh jumlah tersebut sejak bulan Febuari 2002,

2. kerugian Imateriil, yang , merupakan hilangnya kesempatan  untuk

menjalankan usaha beserta rusaknya nama baik Penggugat sebagai seorang

Dokter dan seorang pengusaha dimata investor lain sejumlah Rp.
10.000.000.000. (sepuluh miliar rupiah).
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Selain tiu penggugat juga memohon kepada Pengadilan Negeri Jakarta
Pusat agar mengabulkan permintaan sita Jaminan untuk mencegah tindakan
tergugat 1 dan tergugat II menghindari putusan dalam perkara atas barang milik
lergugat I berdasarkan ketentuan pasal 180 HIR untuk dinyatakan dapat
dijalankan terlebih dahulu meskipun Verzet, banding, kasasi, atau peninjauan
kembali. sita jaminan itu berupa :
EoSatu unit mobil Minibus merek Daihatsu Zehra Fspass No. Polisi B 9703 Z2K:
2. Satu unit mobil Minibus merek Daihatsu Zebra Espass No. Polisi B 9839 RE:
3. Satu unit mobil Minibus merek Daihatsu Zebra Espass No. Polisi B9518 RE,
Penggugat menuntut Tergugat [ dan Tergugat 11, baik secara bersama-
el Mmaupun tanggung renteng untuk menggantikan seluruh kerugian vang
diderita penggugat dan juga membayar seluruh biaya perkara. Dalam proses
pemeriksaan perkara hingga sampai ke putusan , Majehs Hakim tudak menerima
ristan tersebut dengan alas an perbuatan franchor sebnpai terpuent bukan

muerupakan Perbuatan Melawan [Hukum (PMH) melainkan perbuatan Wanprestast,

2.2, Dasar Hukum

. Pasal 1266 Kitab Undang-undang Hukum Perdata
“Syarat-syarat pembatalan Perjanjian -
1) Perjanjian harus bersifat timbal balik:
2) Pembatalan harus dilakukan di muka Hakim;
3) Harus ada Wanprestasi,”

2. Pasal 1320 Kitab Undang-undang Hukum Perdata
“Untuk sahnya sutu perjanjian diperlukan empat svarat :
l) Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya;
2) Kecakapan untuk membuat suaty perikatan;
3) Suatu hal tertentu;
4) Suatu sebab yang Halal »

3. Pasal 1338 Kitab Undang-undang I lukum Perdata

“Perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-undang bagi

mereka yang membuatnya,”
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4+ Pasal 1365 Kitab Undang-undang Hukum Perdata
“Tiap perbuatan melawan hukum (PMH), yang membawa kerugian kepada
orang lain, mewajibkan orang yang karena salahnva menerbitkan kerugian itu,
mengganti kerugian tersebut,”
5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 1997 Tentang
Waralaba
a. Pasal | ayat (1)
“Waralaba adalah perikatan dimana salah satu pihak diberikan hak untuk
memanfaatkan dan menggunakan ha atas kekayaan intelcktual atau
penentuan atau ciri khas usaha yang dimiliki pihak lain dengan suatu
imbalan berdasarkan persyaratan dan atau penjualan barang dan atau jasa.”
b Pasal 2 ayat (1)
“Waralaba diselenggarakan berdasarkan perjanjian tertulis antara pemberi
waralaba dan penerima waralaba.”
¢. Pasal 2 ayat (2)
“Perjanjian waralaba dibuat dalam bahasa Indonesia dan terhadapnya
berlaku hukum Indoneisa.”
d. Pasal 3 ayat (1)

“sebelum membuat perjanjian, pemberi waralaba wajib menyampaikan
heterangan kepada pencoima waralaba secana tertulis din benur sekurung-
kurangnya mengenai :

|. Pemberi waralaba, berikut keterangan mengenai kegiatan usahanya;

2. Hak atas kekayaan intelektual dan penemuan atau cin khas usaha yang
menjadi obyek waralaba;

Persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi penerima waralaba:

4. Bantuan atau fasilitas yang ditawarkan pemberi waralaba kepada
penerima waralaba;

3. Hak dan kewajiban pemben dan penerima waralaba;

6. Pengakhiran, pembatalan, dan perpanjangan perjanjian waralaba serta
hal-hal lain yang perlu diketahui penerima waralaba dalam rangka
pelaksanaan perjanjian waralaba,”

e Pasal 3 ayat (2)

fad

“Pemberi waralaba wajib memberikan waktu vang cukup kepada penerima
waralaba untukl meneliti hal-hal sebagaimana yang dimaksud dalam pasal
3ayat (1).

> l
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{L  Pasal 7 ayat (1)
“Perjanjian waralaba beserta keterangan tertulis sebagaimana dimaksud
pada pasal 3 ayat (1) di daftarkan di Departemen Perindustrian dan
Perdagangan oleh penerima waralaba paling lambat 30 (tiga Puluh) hari
terhitung sejak berlakunya perjanjian waralaba,

fo Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdaganpan  Nomor
259/MPP/Kep/7/1997
Pivind 7 aoyad (1)

“Perjanjian waralaba antara pemberi waralaba den gan penerima waralaba

sekurang-kurangnya memuat klausula-klausula nengenai

|, nama, alamat dan tempat kedudukan masing-masing pihak:

2. nama dan jabatan masing-masing pihak yang berwenang menandatangani
perjanjian;

2. nama dan jenis Hak atas kekayaan intelektual, penemuan atau ciri khas
usaha misalnya sistem manajemen, cara penjualan atau penataan atau cara
distribusi yang merupakan karakteristik khusus yang menjadi obyek
waralaba;

4. hak dan kewajiban masing-masing pihak serta bantuan atau fasilitas yang
diberikan kepada penerima waralaba:

5. wilayah pemasaran
Jangka waktu perjanjian dan tata cara Perpanjangan perjanjian serta syarat-
syarat perpanjangan perjanjian;

7. cara penyelesaian perselesihan:

8. ketentuan-ketentuan pokok vang disepakativang dapat mengakibatkan
pemutusan perjanjian atau berakhirnya perjannian;

9 panti rugi dalam hal terjadi pemutusan perjanjian;

O Lty car pembayuran inbalun,

I'l. penggunaan barang atau bahan hasil produksi dalam negeri yang
dihasilkan dan dipasok oleh pengusaha kecil:

12, pembinaan, bimbingan dun pelatiban Kepada penerima waraluba. ™

2.3. Landasan Teori

2.3.1. Pengertian Perjanjian Pada Umumnya

Pengertian tentang perjanjian dilihat dari Undang-undang dan pendapat
para pakar hukum, yaitu :

4) Perjanjian menurut Kitabh Undang-undang Hukum Perdata pasal 1313

adalah “suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih

mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih,”
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b) Menurut Prof. Subekti, S.H., perjanjian adalah “suatu penistiwa dimana
seorang berjanji kepada seseorang lain atau dimana dua orang ilu
saling berjanji untuk m,elaksanakan suatu hal.” (Subekti,2002:1).

v) Menuut Prof. De R, Wirjono Prodojodikro, S.1.. perjanjian adalah
suatu perhubungan hukum mengenai harta benda antara dua pihak,
dalam mana suatu pihak berjanji atau dianggap berjanji untuk
melakukan sesuatu hal atau ubtuk tidak melakukan suatu hal, sedang
pihak lain berhak menuntut pelaksanaan janji itu (Wirjono,1982:2).

d) Menurut R. Setiawan S.H., Perjanjian adalah perbuatan hukum
dimana satu orang atau lebih mengikatkan dirnya  atau saling
mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau lebih, dan menurut
Abdul Kadir Muhammad, S.H., Perjanjian adalah suatu persetujuan
dengan mana dua orang atau lebih saling mengikatkan diri untuk
melaksanakan  suatu  hal  dalam lapangan  harta  kekayaan
(Simanjuntak,2005:332),

2.0.2. Pengertian Franchise (Waraluba)

I'ranchise berasal dari bahasa Perancis, Yaiu franchir yang mempunyai
arti kebebasan kepada para pihak. Pengertian Sranchise dapat dilihat dan 2 (dua)
aspek, vaitu aspek yuridis dan aspek bisnis, Pengertian franchise dari aspek
vuridis dapat dilihat dalam ketentuan peraturan perundang-undangan, berbagai
pendapat, dan pandangan ahli adalah suatu kontrak yang dibuat antara franchisor
dan franchisee untuk menggunakan merek barang dan jasa dalam jangka waktu
tertentu dan pembayaran royalty tertentu kepada franchisor.

Franchise mempunyai unsur-unsur yang meliputi :

| adanva subyek hukum, vaitu franchisor dan franchisee;
adanya lisensi atas merek barang atau jasa ;
untuk jangka waktu tertentu:
4. ada pembayaran royalty. (Salim H.S.,2003:165)
sedangkan pengertian Franchise dari aspek bisnis adalah salah satu

metode produksi dan distribusi baranp dan jnsa kepada konsumen dengan suatu

fundin sistem eksploitasi tertentu. Pengertiun standar dan eksploitusi tersebut ity
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1.3.4. Pengertian Franchisee (Penerima Warala ba)

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1997, Franchisee
(penerima waralaba) :

“Penerima waralaba adalah suatu badan usaha atau perorangan yang

diberikan hak untuk memanfaatkan dan atau menggunakan Hak Atas

Kekayaan Intelektual atau penemuan atau ciri khas usaha yang dimiliki

pemberi waralaba (franchisor),”

Berdasarkan definisi diatas, dapatlah dikatakan bahwa franchisee adalah
penerima lisensi dari franchisor dengan hak ekslusif untuk melakukan penjualan
produk barang atau jasa dalam wilayah geografis tertentu dengan membayar
imbalan (fee) kepada franchisor,

2.3.5. Perjanjian Franchise

Perjanjian waralaba merupakan kontrak tertulis antara pemberi waralaba
dan penerima waralaba, Perjunjian  waralaba ini menceritakan setiap pihak apa
vang diharapkan dilakukan dan apa yang tidak diharapkan dilakukan, Perjanjian
tersebut memuat kewajiban dan tanggung jawab kebua belah pthak. Yang menjadi
subyek hukum dalam perjanjian waralaba vaitu franchisor dan franchisee,
sedangkan obyek dalam perjanjian waralaba imi adalah lisensi yang merupakan
izin yang diberikan oleh franchisor kepada franchisee,

Perjanjian waralaba dapat dikatakan suatu perjanjian yang tidak
bertentangan dengan Undang-undang, agama, ketertiban umum dan kesusilaan,,
Karena itu perjanjian waralaba itu sah dan oleh karena itu perjanjian itu menjadi
Undang-undang bagi mereka yang membuatnya, dan mengikat kedua belah pihak.

Pada dasarnya waralaba berkenaan dengan pemberian izin oleh pemilik
waralaba (franchisor) kepada orang lain atau beberapa orang untuk menggunakan
sistem atau cara pengoperasian suatu bisnis, Pemberian izin ini meliputi untuk

menggunakan hak-hak pemiliki waralaba yang berada di bidang hak milik

intelektual (intellectual property rights). Pemberian izin ini kadang kala disebut
dengan pemberian izin lisensi (Widjaja,2005:75),
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Perjanjian Lisensi biasa tidak sama dengan perjanjian Lisensi waralaba.
Kalau pada perjanjian lisensi biasanya hanya meliputi pemberian izin lisensi bagi
penggunaan merek tertentu. Sedangkan pada perjanjian waralaba, pemberian izin
lisensi meliputi berbagai macam hak milik intelektual, keseluruhan hak-hak milik
intelek yang menyatakan bahwa alat-alat dibeli atau disewskan darinya. Selain
vang disebut diatas perjanjian waralaba (Hranchising) meliputi © pemberian lisensi
hukum tentang nama perniagaan, merek, model, desain, dan sebagair,a. Bidargz
bidang hukum itu dapat dikelompokan dalam bidang hukum perjanjian dan dalam
bidang hukum tentang Hak milik intelektual.

Dalam Pasal 2 Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun1997 Tentang
Waralaba dan Pasal 2 Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nomor
239/MPP/KEP/7/1997 Tentang Tata Cara Pelaksanaan Pendaftaran Usaha
Waralaba telah ditentukan bentuk Franchise atau perjanjian Waralaba, vaitu
bentuknya tertulis. Perjanjian ini dibuat dalam bahasa Indonesia dan terhadapnya
berlaku hukum Indonesia. Sebelum membuat perjanjian tertulis ‘tersebut,
franchisor atau pemberi waralaba ‘vajib menyampaikan keterangan tertulis secara
sebenar-benarnya kepada franchisee atau penerima waralaba.

Menurut Salim H.S. dJalam bukunya Perkembangan hukum kontrak
mnominaat di Indonesia membagi sifat-sifat dari perjanjian waralaba (agreement
Jranchise) dapat memenuhi syarat-syarat sebagai berikut -

| suatu perjanjian yang dibuat telah dikuatkan oleh hukum vang berlaku (Jegal
agreement)

2. memberi kemungkinan bagi pewaralaba/franchisor untuk letap mempunyai

hak atas nama dagang dan atau merek dagang dari usaha franchise, memiliki

lormat/pola usaha, dan terdapatnya hal-hal khusus yang dikembangkannya

demi suksesnya usaha tersebut

memberi kemungkinan pewaralaba/franchisor dalam mengendalikan sistem

usaha yang dilisensikan oleh franchisor tersebut

4. hak, kewajiban, dan tugas masing-masing pihak dapat diterima oleh
pewaralaba (franchisee).

fad

Hal-hal yang harus dimuat dalam Perjanjian Waralaba (agreement

Jranchuse) yaitu sebagai berikut :

I Hak vang diberikan oleh pewaralaba (franchisor) pada waralaba{franchise):
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Hak vang diberikan meliputi antara lain penggunaan metode atau resep yang

khusus, penggunaan merek dan atau nama dagang, jangka waktu hak tersebut

dan perpanjangannya, wilayah kegiatan dan hak lain sehubung dengan
pembelian kebutohan operasi jika ada

3, kewajiban dari pewaralaba (franchisee) sebagai imbalan atas hak yang
diterima dan kegiatan yang dilakukan oleh pewaralaba (franchisor) pada saat
pewaralaba (franchisee) memulai usaha maupun selama menjadi anggota dari
sistem waralaba,

4. hal vang berkaitan dengan kasus penjualan Hak pewaralaba (franchisee)
kepada pihak lain, Bila pewaralaba (fronchisee) Gdak ngin meneruskan
sendir usaha tersebut dan ingin menjual kepada pthak laim, maka suatu tala
cara perlu disepakati sebelumnya.

5. hal vang berkattan dengan pengakhiran perjanjian kerjasama dari masing-
masing pihak (SalimH.5.,2003:171),

Setelah perjanjian waralaba disepakati oleh para pihak maka franchisee
diberi waktu 30 (tiga puluh) han sejak berlakunya perjanjian agar mendafiarkan
perjanjian waralaba tersebut beserta keterangan tertulis lainya tersebut kepada
Departemen Perindustrian dan Perdagangan dalam rangka kepentingan pembinaan
usaha dengan cara waralaba.

Perjanjian-perjanjian yang terdapat dalam waralaba tidak saja tentang
perjanjian pemberian lisensi saja tetapi bias lebih dari itu. Dalam hasil wawancara
tanggal 4 Maret 2007 dengan Bapak Wibisono Imam Santoso, S.H.,LL K. selaku
kuasa hukum Natasha Kasakeyan sebagai penggugat, mengemukakan bahwa
masih ada peganjian-perjanjian lain yang terkait dengan waralaba tersebut,
misalnya :
|, Perjanjian tantang hutang piutang

Seseorang calon pengguna waralaba memerlukan pinjaman guna
pembayaran fee (biaya-biaya). ada kalanya pinjaman ini di peroleh dari pihak lain,
tetapi ada kemungkinan waralaba memberikan pinjaman kepada pengguna
waralaba untuk dipergunakan sebagai modal kerja.

2. Penyewaan tempat Usaha

Tempat usaha ini memegang peranan penting bagi pemasaran. kadang kala

pemilik waralaba memiliki bagian yang mengadakan penelitian tentang tempat

usaha i, mencari tempat usaha vang letaknya strategis lalu membeli atau
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menyewanya, dan kemudian menyewakannya kepada pengguna waralaba
{franchisee)
3. Perjanjian Pembangunan tempat usaha

PPada usaha waralaba masyarakat tertentu, agar bangunan-bangunan dibuat
secara khas sesuai dengan persyaratan yang diberikan oleh pemilik waralaba
(franchisor). Pengguna waralaba (franchisee) boleh memakal pemborongnya
sendiri tetap terkadang pemilik waralaba (franchisor) mempunyai hak Veto
dalam hal ini,
4. Penyewaan Peralatan

Ada Kkemungkinan bahwa pihak pemilik waralaba (franchisor)
mensyaratkan bahwa alat-alat dibeli atau disewakan darinya, Selain yang disebut
dalam perjanjian waralaba (franchising) -

a. Melibatkan lisensi nama perniagaan, logo tipe, dan merek jasa,

b Melibatkan nama baik perusahaan

¢. Melibatkan pemberian informasi rahasia dan keterampilan atau

kecakapan teknik informasi rahasia ini memegang peranan penting

dalam waralaba.

2.3.6. Pengertian Perlindungan Hukum

Pengertian perlindungan hukum dalam pengertian luas yaitu dilakukan
baik secara preventif, maupun represif Perlindungan hukum vang preventif
bertujuan untuk mencegah terjadinya sengketa, sedangkan perhindungan hukum
yinge represit bertujuan untuk menyelesatkan sengketa (Hadjon, 1987 2);

Perlindungan hukum yang bersifat preventif ini bertujuan untuk mencegah
timbulnya sengketa dan sangat berarti bagi tindakan dari seseorang ataw badan
hukum yang karena keahliannya dapat bebas bertindak atas kehendaknya dalam
beberapa hal termasuk untuk melanggar kesepakatan kontrak yang dilindungi.
Dengan adanya perlindungan preventif, seseorang atau badan hukum tersebut
terdorong untuk berhati-hati dalam melakukan tindakannya. Perlindungan hukum

yang bersifat preventif ditempatkan pada pengertian sebagal bentuk perlindungan

vang diberikan oleh Negara kepada penerima waralaba dengan merumuskan atau
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memberikan hak-hak khusus dan tata cara untuk melaksanakan hak tersebut pada
suatu hukum positif.

Perlindungan vang dimaksud disini adalah perlindungan hukum terhadap
Pranchisee dan Franchisor sebaga penernima dan pemberi hak atos kekayaan
intelektual. dimana perlindungan para pihak waralaba i telah diatur dalam
peraturan perundang-undangan Negara Indonesia

Perlindungan terhadap Franchisee dibedakan menjadi dug macam yaitu
perlindungan hukum secara preventil’ dan perlindingan hukum secara represif,
Perlindungan hukum secara preventif merupakan perlindungan hukum terhadap
[ranchisee sebagai pelaku bisnis yang bertujuan untuk mencegah terjadinya
sengketa atau permasalahan yang timbul dalam duma usahy vang ditekuninya.
sedangkan perlindungan hukum secara Represif  vaitu dengan tujuan untuk
menyelesaikan sengketa atau permasalahan yang timbul tadi. Perlindungan hukum
represit sangat besar artinya bagi tindak pemenintah yang didasarkan kepada
kebebasan bertindak  karena dengan adanya perlindungan  hukum preventif
pemerintah tkut terdorong uniuk berhati-hati dalam mengambil kepulusan serta

dalam bertindak sehingga tidal, terjadi permasalahan yang timbul dalam pelaku
usaha,
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BAB IV
KESIMPULAN

IV, | Kesimpulan

::.,J

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:
Persoalan-persoalan tentang perlindungan hukum terhadap franchisee dalam
kegiatan usaha dibidang waralaba perlu dituangkan kedalam bentuk peraturan
perundang-undangan yang khusus dan mengatur tentang franchisee pula.
Dengan adanya undang-undang tersebut nantinya akan r=mberkir
kepastian hukum bagi franchisee dalam melakukan kegiatan usaha
waralabanya. Dalam penyelesaian perselisihan dapat dilakukan melalui cara
forum pengadilan yang dikhawatirkan oleh pihak franchisee akan menjadi
transpsrasi bagi pihak fruachisor yang beritikad tidak baik,

Mengenai gugatan wanprestasi dan Perbuatan Melawan Hukum (PMH) maka
dapat disimpulkan bahwa gugatan wanprestasi yang sedianya hanyalah
gugatan yang didasarkan pada hubungan kontraktual sedangkan’ gupatan
Perbuatan Melawan Hukum (PMH) merupakan gugatan yang didasarkan
pada tidak adanya hubungan kontraktual, yang biasa dikenal dengan teori
klasik hukum kontrak dan tidak berlaku secara mutlak.

Melihat pada putusan hakim, maka dapatlah dikatakan bahwa hakim hanya
miehtit perknrn i doe sodut teori klnsik Bk Lotk yang hanya
mempertimbangkan fakta hukum  setelah adanya perganjian  waralaba
ditandatangani oleh pihak-pihak terkait dalam perjanjian waralaba tersebut.
Hal ini tidak tepat karena bila hakim mempertimbangkan teori modemn
hukum kontrak, maka itikad tidak baik oleh tergugat | dan terguagat IT dapat
menjadi landasan untuk menerimas gugatan Perbuatan Melawan Hukum
(PMH) dan atas dasar hal itu pula hakim dapat membatalkan perjanjian serta

memerintahkan mereka untuk membayar kerugian yang diderita penggugat

||"'T
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IV. 2 Saran

Dari kasus yang telah dipelajari maka dapat disarankan hal-hal sebagai

berikut:

d.

Bagi Franchisor, adalah penting untuk mengamati dan mematuhi
peraturan  perundang-undangan yang ada, dengan demikian dapat
memperkecil permasalahan yang dapat timbul dikemudian hari apalagi
masalah perjanjian baku akan menjadi hal penting bagi Franchisor
npabadn e bdok membenikan ketermgenn v veromal alas kMaosuln
klausula yang dibuat dengan perjanjian baku miliknya.

Wagi calon Franchusee, hendaknya  bethati-hat dalam membaca
perjanjian baku yang diberikan Franchisor. Bahkan, dihimbau untuk
mendapatkan bantuan dari pakar hukum wpar dapat memastikan bahwa
1si perjanjian sesuai dengan kehendaknya dan peraturan perundang-
undangan yang ada agar terhindar dari klausula-klausula yang menjebak
bagi diri Franchisee. Dengan demikian bila perlu franchisee dapat
mengajukan negosiasi agar kedua belah pihak dapat diuntungkan, Selain
itu, Franchisee juga mendapat jaminan lebih atas ivestasi yang akan
dilakukannya dengan menghindari permasalahan-permasalahan yang
dapat timbul dikemudian hari dari isi perjanjian tersebut.

- Bagi Penegak Hukum khususnya Hakim di sini, kiranya tidak melihat

sualu perkara dari sisi teori klasik hukum kontrak saja Lapi melihatnya

Juga dari sisi teori modern hukum kontrak Jjuga,
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PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 16 TAHUN 1997
TENTANG
WARALABA

PRESIDEN REPUBLIEK INDONESIA

Menimbang :  bahwa untuk menciptakan tertib usaha dengan cara Waralaba ,
serta perlindungan terhadap konsumen, dipandang perlu
menetapkan ketentuan tentang Waralaba dengan Peraturan
Pemerintah;

Mengingat : 1. Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang Dasar 1945:

2. Kitab Undang-undang Hukum Perdata (Burgelijke
Wetboek, Staatblads 1847 Nomor 23);
3. Undang-undang Pengaturan Perusahaan 1934 (Bedrijfs
Reglementerings Ordonantie 1934, Staatblads 1938
MNomor 86);

MEMUTUSKAN :
Menetapkan : PERATURAN PEMERINTAH TENTANG WARALABA

BAB1
KETENTUAN UMUM
Pasal 1
Dalam Peraturan Pemerintah ini yang dimaksud dengan :
|. Waralaba adalah perikatan dimana salah satu pithak diberikan hak untuk

memanfaatkan dan atau menggunakan hak atas kekayaan intelektual atauy
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Fait

il

penemuan atau ciri khas usaha yang dimiliki pihak lain dengan suatu imbalan
berdasarkan persyaratan yang ditetapkan pihak lain tersebut, dalam rangka
dan atau penujualan barang atau jasa.

Pemberi waralaba adalah badan usaha atau perorangan vang memberikan hak
kepada pihak lain untuk memanfaatkan dan atau menggunnkan hak atas
kekayaan intelektual atau penemuan atau ciri khas usaha yang dimilikinva.
Penerima waralaba adalah badan usaha atau perorangan vang diberikan hak
untuk memanfaatkan dan atau menggunakan hak atus kekayaan intelektual

atau penemuan atau cin khas yang dimiliki pemberi Waralaba.

Pasal 2
Waralaba diselenggarakan berdasarkan perjanjian tertulis antara Pemben
waralaba dan Penerima Waralaba.
Perjanjian waralaba dibuat dalam bahasa Indonesia dan terhadapnya berlaku

hukum Indonesia,

Pasal 3
Sehelum  membuat  perjanjian, Pemberi Waralaba  wajib menyampaikan
keterangan kepada Penerima Warala secara tertulis dan benar sekurang-
Kurangnya mengenai :
a. Pemberi Waralaba, berikut keterangan mengenai kegiatan usahanya;
b. Hak atas kekayaan intelektual atau penemuan atau ciri khas usaha yang
menjadi objek Waralaba;
Persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi Penerima Waralaba:
d. Bantuan atau fasilitas vang ditawarkan Pemberi Waralaba kepada
Penerima Waralana;

¢. Hak dan Kewajiban Pemberi dan Penerima Waralaba,

f. Pengakhiran, pembatalan dan perpanjangan perjanjian Waralaba serta hal-
hal lain yang perlu diketahui Penerima Waralabe dalam rangka
pelaksanaan perjanjian Waralaba.
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(2) Pemberi Waralaba wajib memberikan wakiy yang cukup kepada Penerima

waralaba untuk meneliti hal-hal sebagaimana dimaksud dalam ayat (1).

Pasal 4
(1) Pemben Waralaba dan Penerima Waraluba mengutiimakan penggunaan
barang dan atau bahan hasil produksi dalam negert sebanyak-banyaknya
sepanjang memenuhi standar mutu barang dan jasa yang disediakan dan
atau dijual berdasarkan perjanjian Waralaba.
(2)  Pemberi Waralaba memberikan pembinaan, bimbingan dan pelatihan
kepada Penerima Waralaba.

Pasal §
Dalam hal Penerima Waralaba diberikan hak untuk menunjuk lebih lanjut
Penerima Waralaba lain, Penerima Waralaba yang bersangkutan wajib
mempunyai dan melaksanakan sendiri sekurang-kurangnya saty tempat usaha
untuk melakukan kegiatan usaha Waralaba '

Pasal 6
(1) Usaha Waralaba dapat diselenggarakan untuk dan di seluruh wilayah
Indonesia, dan pelaksanaannya dilakukan secara bertahap  dengan
memperhatikan perkembangan sosial dan ekonomi dan dalam rangka
pengembangan usaha kecil dan menengah.
(2) Ketentuan lebih lanjut tentang pelaksanaan pentahapan sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1), ditetapkan oleh Menteri Perindustrian dan

Perdagangan setelah mendengar pertimbangan Menteri dan pimpinan instansi
terkait,

Pasal 7
(1) Perjanjian Waralaba beserta keterangan tertulis sebagaimana dimaksud pada
Pasal 3 ayat (1) didaftarkan di Departemen Perindustrian dan Perdagangan
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oleh Penerima Waralaba paling lambat 30 (tiga puluh) hari terhitung sejak
berlaku perjanjian Waralaba,
(2)  Pendaftaran sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dilaksanzan dal.r:

rangka dan untuk kepentingan pembinaan uasaha dengan cara Waralaba.

Pasal 8
Penerima Waralaba yang tiiak memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud
pada Pasal 7 ayat (1) dan tetap melaksanakan kegiatan usaha yang bersangkutan
meskipun telah diberi peringatan sebanyak tiga kali berturut-turut, dikenakan
sanksi pencabutan Surat ljin Usaha Perdagangan (SIUP) atau ijin lain yang

sejenis,

Pasal 9
(1) Perjanjian Waralaba yang telah berlaku sebelum ditetapkannya Peraturan
Pemerintah ini, didaftarkan sebagaimana dimaksud pada pasal 7.
{2) Pendaflaran sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dilukukan selambat-
lambatnya 6 (enam) bulan terhitung sejak berlakunya Peraturan Pemerintah

ini.

Pasal 10

Ketentuan lebih lanjut yang diperlukan bagi pelaksanaan Peraturan Pemerintah ini
ditetapkan oleh Menteri Perindustrian dan Perdagangan,

Pasal 11
Peraturan Pemerintah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setinp orung mengetuhuinya, memerintahkun pengundangan  Persluran

Pemerintah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Negara Republik

Indonesia.
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Ditetapkan di Jakarta
Pada Tanggal 18 Juni 1997
PRESIDEN REPUBLIK

INDONESIA
Tid

SOEHARTO

Diundangkan di Jakarta
Packa tanggal 18 Juni 1997
MENTERI NEGARA SEKRETARIS NEGARA
REPUBLIK INDONESIA
Ttd

MOERDIONO

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 1997 NOMOR 49
Salinan sesuai dengan aslinya
SEKRETARIAT KABINET RI
Kepala Biro Hukum
Dan Perundang-undangan
'l

Lambock V. Nahattands
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BAHAN LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA NOMOR 3689

Menteri Perindustrian dan Perdagangan Republik Indonesia

KEPUTUSAN
Menteri Perindustrian dan Perdagangan Republik Indonesia
NOMOR : 259/MPP/Ke p/7/1997

TENTANG

KETENTUAN DAN TATA CA RA PELAKSANAAN
PENDAFTARAN USAHA WA RALABA

Menteri Perindustrian dan Perdagangan Republik Indonesia

Menimbang

a. bahwa dalam rangka pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 16
Tahun 1197 tentang Waralaba perlu menetapkan Ketentuan dan Tata
Cara Pelaksanaan Pendaftaran Usaha Waralaba,

b. bahwa untuk meningkatkan peranan dan keikutsertaan masyurakat luas
dalam usaha waralaba, perlu adanya peran serta pengusaha kecil dan
menengah baik sebagai pemberi waralaba, penerima waralaba maupun
scbagai pemasok barang dan atay jasa,

¢. bahwa usaha waraluba perly dikembungkan dalaim tungka mendorong
pertumbuhan dan pengembangan pemberi waralaba nasional.

d. bahwa untuk it perlu  dikeluarkan Keputusan  Menter
Perindustrian dan Perdagangan

s
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BAB1
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Keputusan Menteri yang dimaksud dengan :

I

e

6.

Waralaba (Franchise) adalah perikatan dimana salah satu pihak diberikan hak
untuk memanfaatkan dan atau menggunakan hak atas kekayaan intelektual
atau penernuan atau cini khas usaha yang dimiliki pihak lain dengan suatu
imbalan berdasarkan persyaratan yang ditetapkan pihak lain tersebut, dalam
ranpka penyediaan dan atau penjualan barang dan jasa

Pemberi Waralaba (Franchisor) adalah badan usaha atau perorangan yang
memberikan hak kepada pihak lain untuk memanfaatkan dan atau
menggunkan hak atas kekayaan intelektual atau penemuan atau ciri khas
usaha yang dimiliki Pemberi Waralaba.

Penerima Waralaba (franchisee) adalah badan usaha atau perorangan yang
diberikan hak untuk memanfaatkan dan atau menggunakan hak atas kekayaan
intelektual atau penernuan atau ciri khas usaha yang dimiliki Pemberi
Waralaba,

Penerima Waralaba Utama adalah Penerima Waralaba yang melaksanakan
hak membuat Perjanjian Waralaba Lanjutan yang diperoleh dari Pemberi
Waralaba.

Penerima Waralaba Lanjutan adalah badan usaha atau perorangan yang
menerima hak untuk memanfaatkan dan atau menggunakan hak atas
kekayaun itelektual atay penernuan mtau  usahy yvang dimibiki Pemberi
Waralaba melalui Penerima Waralaba Utama.

Perjanjian Waralaba adalah perjanjian secara tertulis antarn  Pember
Waralaba dengan Penerima Waralaba,

Perjanjian Waralaba Lanjutan adalah perjanjian secara tertulis antara

Penerima Waralaba Utama dengan Penerima Waralaba Lanjutan.

Mengingat ;
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|. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 1997 tentang
Waralaba (Lembaran Negara Nomor 49 Tahun 1997). Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3689);

2. Keputusan Presiden RI Nomor 96/M Tahun 1993 tentang Pembentukan
Kabinet Pembangunan VI, sebagaimana diubah dengan Keputusan Presiden
Nomor 388/M Tahun 1995 :

Keputusan Presiden RI Nomor 2 Tahun 1996 tentang Perubahan Alas

3

Keputusan Presiden Nomor 1S Tahun 1984 tentang Susunan Organisasi
Departemen, Sebagaimana Telah Dua Puluh Lima Kali Diubah terakhir
dengan Keputusan Presiden Nomor 61 Tahun 1995;

4. Keputusan Bersama Menteri Perindustrian dan Perdagangan dan Menteri
Dalam Megeri Nomor 145/MPP/Kep/5/97 dan Nomor 57 T hun 1997 tanggal
12 Mei 1997 tentang Penetapan dan Pembinaan pasar dan Pertokoan.

5. Keputusan Menteri Perdagangan Nomor 1458/Kp/X11/1984 tentang Surat Ijin
Usaha Perdagangan (SIUP).

6. Keputusan  Menteri  Perindustrian dan  Perdagangan * Nomor
29/MPP/SK/2/1996 jo Nomor 92/MPP/Kep/4/1996 tentang Organisasi dan
T'ata Kerja Departemen Perindustrian dan Perdagangan.

7. Keputusan  Menteri Perindustrian ~ dan Perdagangan Nomor
84/MPP/Kep/4/1996 tentang Organisasi dan Tatg Rerja Kantor Wilayah
Departemen  Perindustrian  dan Perdagangan D Propiost dan  Kantor

Departemen Perindustrian dan Perdagangan di Kabupaten/Kotamadya.

MEMUTUSKAN :
Menetapkan KEPUTUSAN MENTERI PERINDUSTRIAN DAN
PERDAGANGAN REPUBLIK INDONESIA
TENTANG KETENTUAN DAN TATA CARA
PELAKSANAAN PENDAFTARAN USAHA
WARALABA,
8. Pasar Tradisional adalah Pasar Desa, Pasar Kecamatan dan sebagainya.
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9. Surat Tanda Pendaflaran Usaha Waralaba yang selanjutnya disingkat STPUW
adalah bukti pendaftaran yang diperoleh Penerima Waralaba setelah yang
bersangkutan mengajukan permchonan STPUW dan memenuhi persyaratan
vang ditentukan dalam Keputusan ini.

L0 Menteri adalah Menteri Perindustrian dan Perdagangan,

BAB 11
PERJANJIAN WARALABA

Pasal 2
(1) Waralaba diselenggarakan berdasarkan perjanjian tertulis antara Pemberi
Waralaba dan Penerima Waralaba

(2) Perjanjian Waralaba dibuat dalam bahasa Indonesia dan terhadapnya berlaku
hukum Indonesia,

Pasal 3

(1) Perjanjian Waralaba antara Pemberi Waralaba dengan Penerima Waralaha
dapat disertai atau tidak disertaj dengan pemberian hak untuk membuat
Perjanjian Waralaba Lanjutan,

(2) Semua ketentuan mengenai Pemberi Waralaba sebagaimana yang diatur
dalam Kepu'uran ini berlaku Juga bagi Penerima Waralaba Utama yang
melaksanakan hak membuat Perjanjian Waralaba Lanjutan dengan Penerima
Waralaba Lanjutan,

Pasal 4
Dalam hal Penerima Waralaba diberikan hak untuk lebih lanjut Penerima
Waralaba Lanjutan. Penerima Waralaba Utama tersebut wajib mempunyai dan

melaksanakan sendiri sekurang-kurangnya 1 (satu) tempat usaha untuk melakukan
kegiatan usaha Waralaba,
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Pasal 5
Sebellum membuat perjanjian, Pemberi Waralaba wajib menyampaikan
keterangan tertulis dan benar kepada Penerima Waralaba yang sekurang-
kurangnya mengenai
a. Identitas Pemberi Waralaba, berikut keterangan mengenai kegiatan usahanya
termasuk neraca dan daftar rugi laba selama 2 (dua) tahun terakhir:
b. Hak Atas Kekayaan Intelektual atay penernuaan atau ciri khas usaha yang
menjadi obyek Waralaba:
¢. Persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi Penerima Waralaba;

d. Bantuan atau fasilitas yang ditawarkan Pemberi Waralaba kepada Penerima
Waralnba,

¢. Hak dan kewajiban Pemberi Waralaba dan Penerima Waralaba;
I© Cara-cara dan syarat pengakhiran, pemulusan  dan perpanjangan Perjanjian
Waralaba;

Hal-hal lain yang perlu diketahui Penerima Waralaba  dalam  rangka

0

pelaksanaan Perjanjian Waralaba;

Pasal 6
Sebelum membuat Perjanjian Waralaba Lanjutan, Penerima Waralaba Utama
wajib memberitahukan secara tertulis dengan dokumen otentik kepada Penerima
Waralaba Lanjutan bahwa Penerima Waralaba Utama memiliki hak atau ijin

membuat Perjanjian Waralaba Lanjutan dari Pemberi Waralaba,

Pasal 7
(1) Perjanjian Waralaba antara Pemberi Waralaba dan Penerima Waralaba
sekurang-kurangnya membuat klausula mengenai
a. Nama, alamat dan tempat kedudukan perusahaan masing-masing pihak:
b. Nama dan jabatan masing-masing pihak yang be wenang menandatangani
perjanjian;

c. Nama dan jenis Hak Atas Kekayaan Intelektual penemuan atau ciri khas

usaha misalnya sistem manajemen, cara penjualan atau penataan atau cara
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distribusi yang merupakan karatkeristik khusus yang menjadi obyek
Waralaba;

d.  Hak dan Kewajiban masing-masing pihak serta bantuan dan fasilitas yang
diberikan kepada Penerima Waralaba;

e.  Wilayah pemasaran:

[ Jangka waktu perjanjian dan tata cara perpanjangan perjanjian serta
Syarat-syarat perpanjangan perjanjian

=

Cara penyelesaian perselisihan:

h.  Ketentuan-ketentuan pokok yang disepakati yang dapat mengakibatkan
pemutusan perjanjian atau berakhirnya perjaniian;

1. Ganti rugi dalam hal terjadi pemutusan perjanjian;

4 Tala cary pembayaran imbalan;

k. Penggunaan barang atau bahan hasil produksi dalam negeri yang

dihasilkan dan dipasok oleh pengusaha kecil;
I~ Pembinaan, bimbingan dan pelatihan kepada Penerima Waralaba:

(2) Penunjukkan wilayah pemasaran usaha Waralaba dalam Perjanjian Waralaba
dapat mencakup seluruh atau sebagian wilayah Indonesia:

(3) Setiap pembuatan Perjanjian Waralaba Lanjutan yang dibuat antara Penerima
Waralaba Utama dengan Penerima Waralaba Lanjutan wajib sepengetahuan
Pemberi Waralaba,

Pasai 8

Jangka waktu Perjanjian Waralaba berlaku sekurang-kurangnya 5 (lima) tahun.

Pasal 9
(1) Pemberi Waralaba dari luar negeri harus mempunyai bukt legalitas dari
Instansi berwenang di negara asalnya dan diketahuj olch Pejabat Perwakilan
RI setempat.
(2} Pemberi Waralaba dari dalam negeri wajib memiliki SUP dan atau Izin Usaha
dari Departemen Teknis lainnya.

Pasal 10
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Menteri atau Pejabat lain yang ditunjuk dapat memberikan saran penyempurnaan
atas Perjanjian Waralaba antara Pemberi Waralaba dengan Penerima Waralaba
atau antara Penerima Waralaba Utama dengan Penerima Waralaba Lanjutan untuk
melindungi kepentingan Penerima Waralaba/Penerima Waralaba Lanjuta dan
keikutsertaan  pengusaha  kecil dan menengah schagai  Penerima
Waralaba/Penerima Waralaba Lanjutan atau sebagai pemasok barang dan atau

Jasa.

BAB III
KREWAJIBAN PENDAFTARAN DAN KEWENANGAN
PENERBITAN STPUW

Pasal 11

(1) Setiap Penerima  Waralaba/Penerima  Waralaba  Lanjutan wajib
mendaftarkan ~ Perjanjian  Waralabanya  beserta keterangan  tertulis
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 5 Keputusan ini  Departemen
Perindustrian dan Perdagangan c.q. Pejabat yang berwenang menerbitkan
STPUW untuk memperoleh STPUW.

(2)  Pendaftaran scbagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan cara
mengisi Daflar Isian Permintaan STPUW dan dilakukan dalam waktu
selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) hari kerja terhitung mulai tanggal
berlakunya Perjanjian Waralaba.

(3)  Pendaftaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan dalam
rangka untuk kepentingan pembinaan dan pengembangan usaha dengan cara
Waralaba.

(4)  Bentuk Daftar Isian Permimaan STPUW adalah sebagaimana tercantum
dalam Lampiran 1 Keputusan ini, dibuat dalam rangkap 2 (dua), ditanda

tangani oleh Penerima Waralaba/Penerima  Waralaba Lanjutan atau
kuasanya.
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(5) Dafiar Isian Permintaan STPUW dapat diminta secars Cuma-Cuma di
Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri atau di Kantor Wilayah
Departemen Perindustrian dan Perdagangan setempat.

Pasal 12

(1) Daftar Isian Permintaan STPUW vang .elah diisi dan ditandatangani oleh
Penerima Waralaba/Penerima Waralaba Lanjutan atau kuasanya, diserahkan
kepada Pejabat yang berwenang menerbitkan STPUW dengan dilengkapi
fotocopy masing-masing | (satu) eksemplar terdiri dari
2. Perjanjian Waralaba beserta keterangan tertulis -

b Serat 1z¢ Usaha Perdagangan dan stou 12in Usah dari. Departemen
Teknis lainnya.

(2) Dalam hal Daftar Isian Permintaan STPUW beserta berkas kelengkapannya
dinilai telah lengkap dan benar, maka selambat-lambatnya dalam S (lima) hani
kerja, Pejabat yang berwenang menerbitkan STPUW, menerbitkan STPUW
dengan menggunakan formulir STPUW  sebagaimana tercanturiy dalam
lampiran 11 atay lampiran 111,

(3) Dalam hal Dafiar Isian Permintaan STPUW beserta, berkas kelengkapannya
dinilai belum lengkap dan benar, maka selambat-lambatnya dalam § (lima)
hari kerja, Pejabat yang berwenang menerbitkan STPUW menolak
permintaan penerbitan STPUW disertai dengan alasan-alasan penolakan

(4) Bagi pemohon yang ditolak sebagaimana dimaksud pada ayat (3), setelah
memenult  persyaratan vang ditentukan dalam Keputusan ini, dapat
mengajukan kembali permintaan STPUW.

Pasal 13

Masa berlaku STPUW sesuai dengan masa berlaky perjanjian antara Pemberi

Waralaba dan Penerima Waralaba atau perjanjian antara Penerima Waralaba

Utama dan Penerima Waralaba Lanjutan.

Pasal 14

(1) Apabila Pemberi Waralaba memutuskan Perjanjian  Waralaba dengan

Penerima Waralaba sebelum berakhir masa berlakunya Perjanjian Waralaba,
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dan kemudian menunjuk Penerima Waralaba vang baru, maka penerbitan
STPUW bagi Pencrima Waralaba yang baru hanya diberikan kalau Pemberi
Waralaba telah menyelesaikan segala permasalahan yung timbul sebagai
akibat dari pemutusan tersebut yang dituangkan dalam bentuk Surat
Pernyataan Bersama (Clean Break),

{2) Apabila Penerima Waralaba Utama memutuskan Perjanjian Waralaba dengan
Penerima Waralaba Lanjutan yang lama sebelum berakhir masa berlakunya
Perjanjian Waralaba, dana kemudian menunjuk Penerima Waralaba Lanjutan
yang baru hanya diberikan kalau Penerim Waralaba Utama telah
menyelesaikan segala permasalahan yang timbul schbagai akibat dan
pemutusan tersebut yang dituangkan dalam bentuk Surat Pernyataan Bersama
(Clean Break).

Pasal 15

Kewenangan pemberian STPUW dilimpahkan kepada Pejabat vang berwenang

menerbitkan STPUW sebagai berikut - '

a. STPUW bagi Penerima Waralaba dari Pemberi Waralaba luar negeri
diterbitkan oleh Direktur Jenderal Perdagangan Dalam Negeri dengan
menggunakan formulir sebagaimana dimaksud dalam lampiran 11.

b. STPUW bagi Penerima Waralaba dari Pemberi Waralaba dalam negeri dan
Penerima Waralaba Lanjutan yang berasal dari Waralaba Dalam Negeri dan
Luar Negeri adalah Kepala Kantor Wilayah Departemen Perindustrian dan
Perdagangan setempat dengan menggunakan formulir sebagaimana dimaksud
dalam lampiran 111,

BAB IV
PERSYARATAN WARALABA

Pasal 16

Pemberi Waralaba dan Penerima Waralaba/Penerima Waralaba Lanjutan

mengutamakan penggunaan barang dan atau bahan hasil produksi dalam negeri
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sehanyak-banyaknya sepanjung memenubi standu mutu barang dan jasa yang

disediakan atau dijual berdasarkan Perjanjian Waraloba.

(1)

(1)

(2

(3)

(4)

Pasal 17
Pemberi  Waralaba mengutamakan pengusaha  kecil dan  menengah
sebagaimana Penerima Waralaba/Penerima Waralaba Lanjutan dan atau
pemasok dalam rangka penyediaan dan atau pengadaan barang dan atau jasa.
Dalam hal Penerima Waralaba/Penerima Waralaba Lanjutan bukan
merupakan pengusaha kecil dan menengah, Pemberi Waralaba dan Penerima
Waralaba/Penerima Waralaba Lanjutan wajib mengutamakan kerjasama dan

atau pasokan barang dan ztau jasa dari pengusaha kecil dan menengah.

Pasal 18
Vsahn Waralaba dapat dilakukan di semug Ibukota Propins dan kota/tempat
lertentu lainnya di Daerah Tingkat 1] yang ditetapkan dari waktu ke waktu
oleh Menteri,
Usaha Waralaba di kota/ditempat tertentu lannya di Daerah Tingkat II
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan oleh Menteti secara bertahap
dengan memperhatikan kebutuhan masyarakat, tingkat perkembangan sosial
dan ekonomi dalam rangka pengembangan usaha kecil dan menengah di
wilayah yang bersangkutan,
Lokasi usaha waralaba di Thukota Propinsi sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) yang berada di Pasar Tradisional dar diluar Pasar Modern (Mall, Super
Market, Department Store dan Shopping Center), hanya diperbolehkan bagi
usaha waralaba yang disclenggarakan oleh pengusaha kecil.
Usaha Waralaba di kota/tempat tertenty lainnya di Daerah Tingkat II
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) hanya diperbolehkan bagi
usaha waralaba yang diselenggarakan oleh pengusaha kecil.
Usaha waralaba dikota/tempat tertenty lainnya di Daerah Tingkat 11

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) sepanjang berada di Pasar
Modemn (Mall, Super Market, Department Store dan Shopping Center) dapat



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

(1)

(3)

diselenggarakan oleh bukan pengusaha kecil setelah mendapal perselujuan

dari Menten atau pejabat lain yang ditunjuk.

Pasal 19

Pemberi Warlaba dilarang menunjuk lebih dari 1 (satu) Penerima Waralaba
di lokasi tertentu yang berdekatan, untuk barang dan jasa yang sama dan
menggunakan merek yang sama, apabila diketahui atau patit diketaky!
bahwa penunjukkan lebih dari satu Penerima Waralaba ity akan
mengakibatkan ketidaklayakan usaha Waralaba di lokasi tersebut.

Penerima Waralaba Utama dilarang menunjuk lebih dari 1 (satu) Penerima
Waraiaba Lanjutan di Ickasi tertentu yang berdekatan, untuk barang dan atau
Jasa yang sama dan menggunakan merek yang sama, apabila diketahui atau
patut diketabui bahwa penunjukkan lebih dari sutu Pencrima Waralaba ity
akan mengakibatkan ketidaklayakan usaha Waralaba di lokasi tersebut.
Apabila di suatu lokasi yang berdekatan sudah ada usaha waralaba yang
d.lakukan oleh Penerima Waralaba/Penerima Waralaba Lanjutan, maka
dilokasi tersebut dilarang didirikan usaha yang merupakan cabang dari
Pemberi Waralaba yang bersangkutan dengan merek vang sama kecuali

untuk barang atau jasa yang berbeda.

Pasal 20

Dikecualikan dari ketentuan dalam Pasal 18, kegiatan usaha Waralaba yang

memperdagangkan khusus barang/makanan/minuman dan Jasa tradisional khas

Indonesia dapat diselenggarakan di seluruh wilayah Indonesia oleh usaha kecil

dan menengah dan atau mengikutsertakan usaha kecil dan menengah.

(1)

BAB V
PELAPORAN
Pasal 21

Penerima Waralaba/Penerima Waralaba Lanjutan yang telah memperoleh

STPUW wajib menyampaikan laporan perkembangan kegiatan usaha
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Waralaba secara periodik setiap (6) enam bulan yaitu sclambat-lambatnya
suiap tanggal 31 Juli dan 31 Januari dengan menggunakan formulir
sebagaimana dimaksud dalam lampiran IV Keputusan ini, kepada pejabat
vang berwenang menerbitkan STPUW.
(2)  Kegiatan usaha waralaba yang dilaporkan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) adalah periode perkembangan kegiatan usaha waralaba semester
Pertama (1 Januari s/d 31 Juni) dan semester kedua (1 Juli s/d 31
Desember).
(3)  Penerima Waralaba/Penerima Waralaba Lanjutan vang telah memperoleh
STPUW wajib menyampaikan laporan kepada Pejabat yang berwenang
menerbitkan STPUW untuk dilakukan penyesuaian STP1 IWnya terhadap
seliap perubahaan perjanjian yagn berupa |
a. Perluasan/penambahan/memperkecil kegiatan usaha Waralaba atau
Penerima Waralaba Lanjutan.

b. Pengalihan pemilikan usaha;
Pemindahan alamat tempat usaha waralaba atau Kantor Pusat

d.  Nama pengurus, pemilik dan bentuk usaha dari Penerima Waralaba atau
Pemberi Waralaba;

. Perpanjangan/perubahan jangka waktu perjanjan antara Pemberi
Waralaba dan Penerima Waralaba,

BAB IV
SANKSI

Pasal 22
(1) STPUW diberikan peringatan tertulis apabila;
a. tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21
Keputusan ini:

b. udak memenuhi kewajiban pajak kepada Pemerintah sesuai dengan

ketentuan yang berlaku;
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C. adanya laporan atau pengaduan dan pejabat yang Derwenang atauy
pemeging Hak Atas Kekayaan Intelekiual bahwa pember atau penerima
waralaba melakukan pelanggaran Hak A s Kekavaan Intclektual seperti
antara lain Hak Cipta, Paten atau Merek

(2) STPUW dapat diberikan apabila  Penerima Waralaba/Penerima Waralaba
Lanjutan,

4. telah mendapat peringatan tertulis sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
sebanyak 3 (tiga) kali berturut-turut dengan tengpang waktu masing-
masmng 1| (satu) bulan yang bersangkutan  tidak melaksanakan
kewaj ibannya.

b Sedung diperiksa di sidang pengadilan kareng didakwa melakukan tindak
pidana ckonomi atau perbuatan jain yang berkaitan dengan kegiatan
usahanya, atau melakukan pelanggaran di bidang Hak Atas Kekayaan
Intelektual,

(3) Pembekuan STPUW sebagaimana dimaksud pada avat (2) huruf a berlaky
selama 6 (cnam) bulan terhitung sejak | (satu) bulan setelah tanggeal
dikeluarkannya per; ngatan tertulis yang ketiga

(1 Pembekuan STPHW sehapmmana dimaksi pad ayat (2) hurul b berlaky
sampar dengan dikeluarkannya keputusan Badan Peradilan yang berkekuatan
hukum tetap

(3) STPUW yang dibekukan dapat dicairkan kembali apabila
& STPUW yang diperoleh berdasarkan keterangan/data yang tidak benar

atau paslu;

b. Selama 6 (enam) bulan dalam masa  pembelaan, Penerima
Waralaba/Penerima Waralaba Lanjutan telah melakukan perbaikan atay
telah melaksanakan kewajiban sesuai dengan ketentuan schagaimana
dimaksud dalam Pasal 21 dan telah melaksanakan kewayiban Pajak Kepada
pemerintah sesuai dengan ketentuan yang berlaku:

¢ Dinyatakan tidak terbukii melakukan tindak pidana  ekonomi atan
pelanggaran dibidang Hak Atas Kekayvaan Intelektyal sesuar Keputusan

Hadin Peradilan yong teluh berkekamtan bk, fetg
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(6)

17)

(n

STPUW dapat dicabut apabila ;

4. Selama 6 (enam) bulan masa pembekuan, Penerima Waralaba/ Penerima
Waralaba Lanjutan  tidak  melakukan kewnpibannya,  sesuni dengan
ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dan huruf b,

b Telah dijatuhi hukuman oleh Badan Peradilan yang 1¢lah mempunyas
kekuatan hukum tetap.

Permgatan tertulis, pembekuan dan pencabutan STPUW  dilakukan oleh

pejabat yang berwenang meaerbitkan STPUW.

Pasal 23

Penerima  Waralaba/Penerima  Waralaba Lanjutan yang telah dicabut
STPUWnya dan tetap melaksanakan kegiatan usaha waralabs dikenakan
sanksi pencabutan SIUP atay izin lain yang sejenis sesuai dengan ketentuan
vang berlaku

Penerima Waralaba/Penerima Waralaba Lanjutan vang tidak mendapatkan
dakla perjanjian beserta keterangan tertulis dan tetap melaksanakan’ kegiatan
usahanya dan telah diberi peringatan tertulis sebanyak tiga kali berturut-turyt
dengan tenggang waktu masing-masing 1 (satu) bulan diken..an sanls,
pencabutan Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) atau izin lain yang sejenis
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

BAB VII
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 24
Perjanjian Waralaba yang telah berlaku sebelum ditetapkannya Keputusan
i wajib didaflarkan sesug dengan ketentuan yang tercantum dalam
Keputusan ini.
Pendaftaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan selambat-

lambatnya 6 (enam) bulan terhitung sejuk tunggal 18 Jum 1997 yait lunggul
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mulai berlakunya Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 16 tahun
1997 tentang Waralaba,

(3) Masa berlakunya STPUW bagi Penerima Waralaba dan Penerima Waralaba
Lanjutan yang telah ada sebelum ditetapkannya Keputusan ini, diberikan

sesuai dengan masa akhir perjanjian yang disepakati,

BAB VIII
PENUTUP

Pasal 25

Pelaksanaan pemberian Surat Tanda Pendaftaran Usaha Waralaba (STPUW) tidak
dikenakan potongan dalam bentuk upapun.

Pasal 26

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengumuman Keputusan ini

dengan menempatkannya dalam Berita Negara Republik Indonesia,

Ditetapkan di Jakarta
Pada Tanggal 30 Juni 1997

MENTERI PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN
REPUBLIK INDONFESIA

T. ARIWIBOWO
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PUTUSAN
Noemor: 200/PDT.G/2004/PN.JKT.PST.

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KE TUHANAN YANG MAHA ESA

Pengedilan dNeger Jakara Pusat yang memerikez dan m2ngadii cerara
Perkara Pardsia pada Peradilan tingkat purtema, ‘elady menaEiuhkan Pulusan

sebagal beriku! dalam perkara antara ;: seeeeeeesrene. et T S

Dra. NATASHA KASAKEYAN , .

Baralernat di J.bambu Durl W Ne.22 RL013/MAwLG Pendok bamboo
Duren Sawit Jakarta, dalam hal inl diwakili olety Kuasanya MaHadi
“rigna, SH, Wibisono | Santoso, SH.LLM - Airio Widi Prassiyc SH, dan Pl

Carles  MapHupuly SH MEsIng  magicg  advalat  dan Fengacarm
terkodudukan di Plagn DM LI 21 Suile 2107 01 Jond HBudieses, ay o
Jokarta. Lerdaszsrkan sursi kussa khusus leflanggal 2 Juni 2004 (
terlampis ) | selanjutnys disebul sebagal

F_EHGGUE&T i e i ooy oo TR O ok 2 Sy S e

-

LAWAN -

1. PT. LINGKAR NATURA INTI,

Berkedudukan i JiTalang No3  Proklimasi Jakarta Pusel
selanjutnys disebul sebage IRROUBAT ]« wesiisifiicne oo LIV ©

4. NY. LIM PHING

Selaku Dirzklur Ultama PT Natura Lingkar Inti, Beralamal & Jl.Agung
Periai 29 C.1 No 62 RLOOT Rw 011 Sunter Agung Tanjung Prok

Kot 15 thin g, selanjutingn diselal sl ) li'ﬂ\""zgf_;ﬂ_LJi

Pengadilan negeri tersahut R N

Telan mambaea herkas parkarg yang bersenghutan - ...

l'etzh mendennar keterangan kedua batsh PiEEK VNG BRrnerkang | seeee.
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[

TENTANG DUDUKNYA PERKARA

Marimbang, bahwa Panggugat dengan surat gugatannye vang dibust dan
ditanda \angsni oleh Kuesanya tedcnggal 22 Juni 2004 didaflarkan  di
Kepariterean Pengadilan Neger! Jekerte Pusat tangpal 22 Juni 2004~ dibawah
Nomer Register : 200/PDT/G/2004/PN.JKT.PST. tzlar rnznosniuknkan hal hal
sebagai berikut semeees e

B L L —

1. Buhwa sckiler bulan November 2002 Peapzucst mendapatkan informasi
tertang sncnva bisnls weralsba vang dilshulian olgh Terpugat | dimana
Tarqugat | adzlah susty ."\L-ru:ahqan yang m2lakulien biznis penjuaian
minuman import merek QUICKLY deonsan sustam wamlahn | ccevemean

2 Bahwa berdasarkan Informasi yang dioerikan oleh Tergugal |, maka
apnbila Ponggugel berkeinginen melakikan kanasams dongun Tergogat |
dengan syslem warglaba , Pongguoat hisrus mesii syaral  syaral
sabegel berilul ; e sy p ey

& dzivwva Penggugal harus memilil tempat usera | Sountar gangan

PSRN GO TRrOUDRL] | sorrrrssrsamsussaseibmsaonie

T TESLS S -

0. Bahwe Penggugal herus menvershkan dane unlul rranchise [lge
sebesar USD 10,000 (sapuluh ribu dollsr Amerika Serilat) dan security
Daposit sebesar USD 5,000 ( lima ribu dollar Ameriia Serikal | ~e—se

¢. Penggugat harus membuat mejs pelayanan dengsn parsetujuan dari

i1 T L

TR S S e i e

A Rafwey wofnlth Pengaunial memparimbanclon oy biseis vearalmla
tersasbl serta melihel peluang yang elen  mamber s euniungan
timana depan, meka Panggugal mempunyal rencang unluk menjalin
kerjnsarna dengan Tergugat | dan akan mambuka 1 (satu) jokasl counter
di International Trade Cenire ( ITC) KUBHNGRN || covparmammsmemsrsssrrrresssrsinise

4.

Bukwa karena Penggugat merasa yakin lokasi coun‘er vang herada di ITC
Kuningan tersabut adelsh lavak diladikan uaaha maks

Penooucoat
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an

dEngMad Tergugal i usius menninu lokest vang sl el oleb
Pangtugat untuk diadikan lemps!l saha, aomun ksliba verada dilokasi

ternyata Tergugal Il menclak lokasi tersetul dan menagnggsp kurang
besar serta meminla agar Penggugal mengambil dua lokasl countar
dengan harga Rp,798.000.000.- ( tujuh ralis sembilan puluh delzpan juta

rupigh } | = -- SR T e e T

i

Bahwa m:eﬁlcipun harga counier lersebul membarathan Penggugat,
namun xarena Penggugst tetap berkeinginan menjglankan bisnis tersebut

maka pada bulan Hopembar 2002 Penggucal tslzh melakukan
pembyaran uang muka untuk dua lokasi cocunter di iniernationzl Trads
centre (ITC) Kuningan , yaitu sebesar Rp.30.000.000.- (tiaz puluh jute
rupiah) dan dilapjutkan dengan pembayaran ciciian hingga saat ini
berjumnlah Rp,190.200.000,- ( seralus sembilen puluiy juta dua retus riby
FUPIBI ) { DUKLE P=1) | csemresremmmmeree et eremnean s s

Balwa pada tanggal 2 Desember 2002 Penggugat telah manar—a surs!
dari Tergugat | yang isinya bahwa Tergugal | talsh manyvetujul
permononan Penggugat untuk menjadi sub-franchise Tergugat | dan
berzamaan dengan sural torsebutl | Tergugat | jugs meminta Penggugat
urt® marcsiukan cdezain veng terdin dar lzyoul dan 2 D (diriensi)

Kepade ngum.;.l | { Bukli P-2);

Bohwea dengan disslujuinga permohenan P engoucat Lnlgk melakukan
uszhz waralaba coleh Terpugal | | maka pada tanggal 14 Januar 2003
Terguget | mengundang untuk datang kelantornya dengan tujuen uniuk

lenda tangan perjanjian, namun oleh karsna FPenggugat belum memahami
keseluruhan isi perjanjian tersebut, Panggugat mengajukan peftanyaan
berkaitalt c2ngan isl perjanjian tersebut, namun Tergugat Il menolak untule
maviboriien panjelnsan dargon alpaen Terepugal 1 e P welly
kerenz harus paigi ke Luar Nesoer, slap hargna Neegingn vang fr=aliu
Lz dan Fengguaat untult me snlalanksn Lsana lersebut mele 2 Pengguast
einy  menanda Engeni pedeniian

hy

WEIgial:g nn.con Go3i30a0 Yang
oleh Tergugat |l ; { bukli P-3)

dizory

Gzhwa sebagai tindak lanjul dari ditanda

l@nganinyz pedanian waralaba

leresbul | Pangguoat teleh membayar lunas viaya franchiss fee sebasar
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w2 IBUR| RERASUIRLURIYS RiiasJember.

depesilfjaminan sebesar USD 5,000 (lima ribu doler Arnenka Serital '] .
(bukti P-4 ) ; - et .

-

8 Sahws scbagel findak lanjul pambaysren fe2 lerssbut distes {erbuktl
Penggugat juga telah menyzrabkan beberape doszin neja counter
barbads akan letepi tidek pemzh disetujul oleh Tergugat Il ; e

10. Bahwa dengan dalih untuk mempermudah dan memperlancar pembuatan
desain meja counter tersebut, Tergugat || meminta agar Penggugat
rnenggunakan jasa pembuatan dezain meja counter dari PT. RT 2 Z yang
melupekan kontaklor rekanan dari Targuaat | | = emremrmanaaas

11, Behwea terouktl rencana znogaren bizva FALY pembiustan mela counter
= y ; 3!
alq) dibust olsh PT.AT & Z sangel muhal nurganya yaitu sebasar Ry
yalg ! | t
S8.000.000 - { lima puluh delspan juls rupiah) @ { bl P-s 11 s

12. Batviia &

1]

renz ®encsna Anggaran Eiaya { RAB) pambustan majz
caunter PT.RTEZ larsebut terlampay mahsal make Pergousal maminka
kepeda Tergugat I untuk mangguniiian kentrzklor Pengaugat sendif
tengan vesain dasar millk PTY.RTAZ yang teleh disetujul oleh Terguagat I -

{6 VIR 221 SOt

13, Balwve tarbukli Terguget ! galam kenyzirannya tidak pamzh membarikan

lénupavan alas rencans Penggugal untuk miengo nakas defzin counter

e
mikh FT.AT&Z yang telan disetujui oleh Tergugat | sebagei desaln dasur

. 4

pamidueatan meia counter yeng aisen dikerjalan cleh wontralior Penggupat

14. Bahwa lerbukti tindakan Tergugel It yuag fidak pernall manyetujui
pambustan meja counler yang cajukan clzh Penggugst hal itu
mengakibalkan penundaan wakiu bagi Penggugat untuk mengoperasikan

counter sesuai dengen waktu dan onggal yang telah disepakat! dalam
perjanjian ( vide pasal 7 butir 7.1 pearjanjian) , bzhkan terkesan Tergugat Il

sangat berkeinginan agar kontraldor relanan PT.RT&Z dupat diturjuk oleh

Fenggugat sebagsi keniraltor yerg ainn menoetiahsn sor
COUNIEr [Sr$ehUl | veeeeeeeann

‘ SndlEtan mejs
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12, Behwa selanjutnya Targugat | pada tanggal 19 Apdl 2503, melzlui Kuzss

hukursnys sscara tiva tita mambatalken pecianian ) (Bukl P-7 ) e

16, Balwa terbuldi tindekan tndien Tavguaet | dan Tergugat I! tersebut
distes adalah marupakan perbusian melawan Fukum [ carechmatige
dand) yang menimbulian karugian Lagi Panpgugat @ - -

17. Bahwa dengan dibataikannys perfaniian lorsebu! eecarg sepinak cleh
Terguoat | dan Tergugat I, mengatibatkan  Panggugat mengalami
kerugian uszha karena taleh melakuken pembayaran sewa atas 2 (dua)
lokasl countar ol ITC Kuningan sehusar Rp.190.200.C00-( zaratus

saslen pulub juta dus  rslos Al raplny el Wlapt lidak  jadi

difargunaken untuk USERE | ———sssemmennns.

18 Bolvwa bardasarkan pasgl 1285 KUH Fardate yang barbunyi sebagsi
Dareul | e e
"Eelinp cerbuatan melanggar hukum vang membawa Rerugian kepadd
seorang lain, mewajiskan orang yong karana galzhnya meanerbiikan
kKerugian ity | manggant kerugian fersabut
Maka Tergugat | dan Tegugat Il berkewajivan untuk meangganti seluruh
keruglan yang dialami alzh Penggugal ; <

19.Babwva zelain perbuatan melswan Huliem Yang tslzh diiekukan oigh

Tergugat | |, terhukll behwa refganjian waralzba  tersebuy adalaly

berlaniangan dengen hukum di Inclonesia BRhutiitng g

Fanil 2 ayat 2 PP No 10 Lithun 1247 lenttng vworglabn yang Launyl ; -
" Fersnjian waralaba dibuat dalam tohasa Indonesia ¢an ‘erhadapnya
beriaku hulum Indonesia

Dun Pasal 2 ayat 2 Kep.Munf‘armdng NO.259/MPP/Kep/711997 lentang
ketentuan dan tata cara pelaksanaan pendaftaran usahs warzlabs yang
berbunyi :

" Perjanjien warslaba dlbuat dalam bahass Indone

Sia dan larhadapnya
bariaxu hukum Indenasia "
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20, Bahwa akibat padanjian tersebut bertentanosn dengan PP Ne, 18119497
tentang waralzba dan KepMenPerinDag Mo 255/MPF/IKep/1897 tentang
ketentusn dan teta cara pelaksenezn pendufizren usahe waralaba, make
secara hukum perjgnjian tersebul bztal cemi nukum den thangaap tidak

parnGh 8da pEranian | et ess e

21, Behwa sikibat perjenjian tersebut lelah batal demi Rukum |
hakurmn Tergugm | dan Tergugat |} harus mengembalikan biaya franchise
fez cabesar USD10,000 (sepuiuh ribu doliar Ameriia Serilial) dan sseusdly
Dr-:pcsi*. sebesar USE 5,000 ( lima ribu dollar Ameriks Sailiet ) kepada
Penggugal | =-eesemmeceeeieeeeeaa. me e e

22.Bahwa akibal tindakan perbuatan melawan hukum vana distkukan oleh :
Tergugat | dan Tergugst H serta akibst dari batal dami holium perjaniian '

tarsabut, maka Penu"ltn‘at wolah mengalami koregisn Lot sacsrs matorl '

w bl | T R

meELihun inma E..’li| » adapun kercgian Kerugian lorgehut zdninh sobs 303l

'5::_[

e
L]

o e B LT —— ———— - -
i - — - e

Lerdnlan materill -

s denbesd L-'.i-tiﬂ'.l &R r'”'i"l keraiva Wieh b LeTa e A i e e s bl

ndonesia yaitu biaya franchise fen rabsser USD10,000 fsapuiuh rl‘}’

=t

145!

collar Ameriie Serixat) dan securily Deposit sabesar 1JSD 3,000 ( ma
riou Gofiar Amarika Serilkat )

L. berupa kerugian karena tidak jedinya dipergunzkan kios {ecunter) yang

weiah disewa oleh Penggugat karena parjanjion tersebul telan

divztalan secara sspihek oleh Tarougat | dan Te ergugat |! '

. E=besar
Fp. 18C.200.000,- (seratus 2ambian pulthy Julz dia ratus rupigh ) ¢ -

Kerugian Immatarl:

Bahwa dari akibat tindakan Tergugat | dan Tergugat Il Yang membatalicen

perjnjien tersebut, Penggugat hilang Kesempetan uniuk menjalankan

uisne sahinges mongakibatkan ruEenye nams ik Pe R At .ml;.lfu

seurerg Dokter dsn ssarang Penguseha dimatz investor, hal ni

mengakibatkan kerugian Immaier pegi Pengguoat seberarmnya sular

unluke giniial secara materlil | nenun sanpatlah wajar dan patut apabilz

F",..H,.m lan Negeri Jakara Pusat menghukuem Terguget | dan Tergugat |l

Sociia  langgung menangoung  dan Jotan g Sauns  rantenn  untuk

[



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

membayar ganti  rugl  kerugian  materil dan  immatenial  sebaser
Rp 10.000.C00.000,- (sepulun milyar rupiah ) ) csmemem e ol I

23, Mohon sita jaminan :

Eshwe wnluk menamin pamenubzn 2utugsen doisn oerlera inl sara
mancegah  Aindzkan tindskar Vergugat | odan Terguget 0 untuk
merghncsd Poluson dalam perikere inl, maka Penggugst mohon ‘agar
Pengaciian Negar Jakaila Pusat barkenan untuk mslatalan sita jaminan

] terhacap harta millk Tergugat | dan Tergugal il baik yang akan ada di
kemucian har maupun eda pada =aatini, yailu berupa | -

1. zatu unit mobil minibus merk Daihatsu Zebia Espess. o Pcl.BS703 7K,
2. safu unit mobil minibus merk Daibatsu Zeora Espass Mool .B.9836 RE

3. satu unit mobil minibus merk Deitetsu Zobra Espass iMo.PolB.9518 AN

24 Bahwa gugatan ini berdasarkan bukli bukti ofentik yang daik dapel I
dibantah subanarannvas oen Tergugat | dan Tergugal Il | maka szaues
dengan hetenivan passl 180 HIR sangalalh beralasan apabila Pulusan
dxivin perkera  inidinyalaksn tapal dijalenkan terlebih dehulu |
uitvoerbaarbl| vourraad) maskipun ada verzet, banding, kasasi rmaupun

PROIAUTA KEMBAH | e

Berdzsarkan hal hal yeng telah Pengguoat urzlken distas, PeEngougat mehon

repada Pengadilan Negerl Jakarta Pusal cu. Mzaliz Hakim vang mameriksa dan

mengadlli perkara a-quo berkenan untuk memutyslkan pertara tercebut sebagz
L]
B R © e e

1. Mangzbullkan cupatan Pengauaat untus salumder [ T B R SRR R

vienvatasan behiwa Tergugat 1 dan rerguast B islen maizhuian perbustan

1

MEI2ED NTRUR | 5 s iaciinn e

3. Meryatakern  bahwa Perjanjien  Waralaoe Mo.Con. 0013020 adals)

B ton oo Livdenn dan clal Raggesriestayion frach Sl ik sl dintoeng

4. Meneinatum Tergugat | dan Tero 13 W 2ecsm tmnnoung (ensndnuna

pHe Ty

candaiay L;L:‘.-;_.'-.jjunc_‘; rsoieng  untok FAIOnyyns ssilivgh Hargnizn WENT
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Jll_

didzoita eeh-rangiusCalimaterll e PER BIFaRIans | SERETS 1034 Ban

sahaligun lepada PRACGUSEL YTl 1 worsemmmrmssrsrmem s s

Kerugian materiil :

sebasar LED15,000 (lima belas rily dellar Amerika Sarikat) { 1 USD 5

Rp.6.000,-) termasuk bunga ssbessr 5% (lima persen) dihilung sejak
bulan Pebruarl 20092 den dan Fp, 180.200.000,-  {seralus sambilan
nululy jula dua ralus ruplain ) | smsmmmme e

 Kerugian Immatarl ; E.ecf’ﬂe,{ Leas

sebasar Rp.10.000.000.000 - (sepulun nsilvar rusial ) 0 —semeemeees

Selamuoal fambatnya 14 (omest belaz) har seisk Puivsan inl dibagakan,

sza dikonekean ounga sebassr 5% (e paoreen) ner bulen ded seliap

I = | ilsi
kaleriambatan pembavaran yang dilaiwekan oleh Tergugat | dan Tergugat
e R .

5. Msznvalakan sah den berhargs sita jarainan alas herte kekayasn bergsral
mildie Tergugal | yang terdirl dari ;| — -

1. salu unit mobil minibus merk Da.hatsu cebra Espass. No. FoLB3708 2K,
romant undl mghill minibus meik Doibeley Zabn Exaans Mo Pl 29348 RE
satu wnit okl mindbus merk Dalkeisu Z2bra Sscans No Pel S 6048 AN

o AR

G, Mesyvatzkan Putuszn dalam perkere i gape! dilalentas wrlabin derula
(WivGerozar bl voorrazd) meskipun ada parding | verzs!

grzat, kasasl dan
peninjausn kemball | eeeee

7. Menghukum tergugal | dan Tergugat Il untuk membayar bizya perkara ¢

Alsu, zpabila Majelis Hakim Pengéddilan Méger Jakarte Pusat berpendapet
lain, mohon Pulusan yang seadii adilnya ( ex 284uo el BOMo ) | —=reemmmeeemmmsncas
Wenimbang, bahwa pada harl persidangan yang lelail ditetdpkan | untuk
Penggugal datang menghadep Kuzganya Rudi Carlos Napituputu 8H. . dan
untuk Tergugat | dan Tergugat |l datang menghadbp Kuasénye Mugrdre Abdul
Kadir, SH.VH, Alexancdsr Komara, SH, berdsesrkén sural kuses nhulsu tertznggal
19 Juli 2004 | ~serermmemcmecse e
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Merimbany, behwa Mejells Hakim' tzlah mengupsyakan perdamaizn
diantara minak pinak dengan mengounakan lembaga madiasl sahbagsimzang
diamanaikan pazzl 120 HIR Jo. Pargturan Mahkaraah Agung Rl Nomer 2 Tahun
2003 , nanmun tarnyate fidak perhasl, Larangnva pamaniiconn parkaca ini denula

Sl e AThE e

dengan mambacskar surel gusalannya Bresebul Peragugat menyaiznan {siap

patdn ARTOEIINY D, semsstins s bes s

Menimbang, bahwa atzs mater guestan Pengougal tarssbut | Tergugat
menanygasinva dengan Eksopsi / jawaban szcara terulis yeng cisampaikan
pada harl gersidangan tanggal 1 September 2004 pada pokoknya sebagai

DEMKUL | =mmsms s mmemm e s e e e e e e s i e

DALAM EKSEPS! @

Bahwa Targuga: | dan Tergugal |l membariah dan menoizk delil gzl gupatan

seluruhnya Keclzh y2rg Cigkul SCCIM2 {8HRS | —srsememmesm e

Bahwa Terguga! | can Targugat Il dengan ini menyamasican Skaepst (tangkisan)

alas gugalzn Pangguzat sabagm Denkul | -
1. Gugstzn Pengguect terhadap Tergugat |l Error In Perzona :

&

L IJ

Tergugat i zaziah Direktur Wama targugat | dad dan oish karene

berdasarizan kelzntusn ulir 2 ayat € darl Fazal 11 lenteng tupas dan WeWenang

Direksi, Juncto F‘asnl 28 tentzng Perzturan Penutup ssbagzimana tertugng

dalam akiz pend! rr:n PT.Lingkar Nalura Inti, Nomer 45 tanggal 30 Okteber 2000
yang dibuai olsh Ny.Masnerl Sarjana Hukum, Notarls ¢i Jakarte | va g termakiuh

dalam as:ma Mogara Mo.8% tenggsl 9 Agustus .?f:ﬂ;‘. dan Taivhanan Lembdran

REgare *L 51402002 ( Akla Pendiizn) T argugat ! beitindas mawekili Direke

tergugal |, dan kdrenanya secara hukum | sah mawdkill Targueat | —reeeeececceees

Berdasarsan fakia hukum tersebut diates jelas ielas secara prinadi |

Tergligiat I

tdak mempunyal  hubungan  hukum  dalan beciuk  apajsun juga  dengan

Penggugat , hubungan hukum yeng terjad! salama ini he snyvalen antara Tergugat |
cengan Penggugst seja | dengan deimikizn guaatzn Pangegat  kepada
Torguaicl I adalah eeror In persons |, tno oleh kKarena by gugatan Frecman et

e ——
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lersebul secard teges’ Marusiah ditotak’ atall selidak 'ldakiya dinvalakan tidak
danal dIlBrINA | seesmesssirennsemoracmtrsonmsnanasion ermrrrrna eeen s Sims et Sones s m s aes memsmssine

2. Gugatan Penggugat kebur { obseuur lipal ),

Gugatan Pengguga! kabur hel ini tampek 228 leding! dimane datam gugatan
Panggugal, pellium lidzsk casusi Midzk sink-on dengin posila gugstan, Didalam
petitumnyz Penggugatl memchon agar Mzjelis Halim yang mamarikia perkars
ini menghukum Terguget | dan Tergugat Il sacara langgung menanggung
danfalau tangsung renteng untuk membayar seluruh kerugian yang dideritz oleh
penggugal balk matariil maupun immaterial secara. tunai dan sehaligus kepada

Penggugat yaitl ; eseeseecememaes T e A e o s Mttt ot s oh s mm s

" Keruglen reterl sobeser LISD 15,000 firae bules rou dolar Ameriha Sarilcat) (
1 USD RA.C 200 ditembiah dengan hunga 5% e pareen) disiung sajnk bulan
Februari 2002 sehingga dergen deniliden berjumiah Rp. 190 200.00C, { =¢ralus
sombllan puluh jula dua ralus ribu rupiah ) ( bulir 4 petitum Panggugat | @ —-eme-

musgim ala Kerugian yane ool s totah cihting s=ian Lubke,

bagairnnnm
Pebrugr 2002 . karana dzlam gugatan Penggugsl . posida butr 4 Penggugat

o | Pl he |

Jeles jelas telah menystakan bahwa sebiior Sutan nopambar 2002 Penggugat
bary mendagal informasi tenizng adenya hisniz waralzba unluk penjuzlan dan

el el AL Impe:t mark Quiskiv yang Cilatichan alak Tergugzt |

Berdasarian hal ha! tarasbut ciatzs y mEnGinzet Jalitum dan cosita gucalan tidalk

secual doafuli tidak sinkron , maka berdasarkan Rukurm gugatan lersebut harus
dinyaleken kabure ( obseuur libel ) . dan apabila gugatar Kabur berdasarkan

hukum gugatan tersebut herus dinyatakan ticlak dapat dilerima ( et onvankeijk

y3|};[5,r':ng O R O Sy 0 i A et e e e

DALAM POKOK PERKARA -

1. Bahwa Tarougs: | dan Tergugat Il memoshon gp2 ape

yang lelah

divraikan selurchnya distas dianggap teleh termasuk puls dalam pokok
perkara ini |

e o s s L e A e
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4,

. " 1 P MRl iy iR S PRl R e b
Berevz Torauozt 1 dan TaQUGRD o WMANDIAS SSUL an

dittzimuliekan oleh Penggugel, RIoudi ang ke

sebsliknye clen Terguipat | dan Tergugat I | sersremmssasesene

Galwra salah satu ketentuan unlue menjedi frenchise  (warglaba)

Rarusiah mamenihl syarat syarat aohogsl benkul |~

y Hasustah mempuenval temsal vesha | counter dengan persatujusn

o Marusiah memvaranikzo dans el fanchiss fee scoesar LUSD

TG0 (cemaiuin b Gomar amadite SIAVELY) GHENCERI dungan

.

SUA T R T e
E:C’_".:., i {:?:';C"'"i eaksar LR S B0 \ s el doter senanile ganikat
} T ———————— L S PR
)

T T g o, “apgen Ll mm
p Marmcinh  mambnat mels  pelavanen  OBGQED pefEeljuan
S roRenis s e e B e

e MCRISOR | = il .

Svarat syaral dan ketentuan ketentuan tarsebut ciatas adalsh
kateniuen ketontuan vang ielas izlas sounia tegae tziah diperjanjikan
dan talah diszmakat sera jelss tanmual dan oda dalam pavEnfian
Waralaba Nomor C0013020 langgal 14 Januvar 2005 | vung teh
Eilaier movgant cersama BAMa Grisos Peaiuodn Sonden Targugat |,

- =y =]

yEng peds sl u chvahill ot Tergugdt | atosdy o alur Utans

[ T3 e 1 e 0 e B Y :
gt J'! ! |: i-Jf-!-Jﬂi“ju.'--II- 11t 1.!' L s msedsssamsan e e s s

LT

Banwa cada kenyelaanaye selah svies pedems vall imbuings nubungan
bisnis anlzra Penggugol dengen Termugal | mzazznal waralzba ini
adaizh dongan cara uimana Pengougat vang osnnsisliy dan periama kall
mengrubungi, serta datang ke Tergugat | untuk menawsarkan kerja sama
Gisnis wz:Falabu sacara tertulis . Pada kenveiaan pulg idak pernah ada
sugiu bujukan ataupun paksaan dad Tergugat | danizstau Tergugat

kzrada Penggueat uniuk berbisnis warzsiaba justeny sPandguost lah yang

gvai penama kall ingin terbisnis waralabe ini dengan Tarpudat | § ——eaee

Banws Targuoat | oz Terouge: I mansias szows a¢es dalll wane

frgaukaienolal Porgyusst dslam bdle ©oeng menyatanen sads

TSLEEAN pads Bulan
Movambss 20002 PEraoucet Blah mielauleon samlEvaran MERD ks

uniuk 2 fdua) ket countar dl TTC uaingan | JRkarts yaltu saharce

Pt onn o0f - (figa puluh juta rupiah 3 dan cdbssigtkan

darien
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pembayaran ciciian hingga saat ini berjumiah Mp.190.200,000,- {zeratus

sembilzn pulub juta dua ratus 1oy rupiah ) ¢ seeermme i

Eagaimana mungkin Tergugat | dan Tercugat !l vang herus Bedsnacung

jawed atas pambzayaran dua ickasl counisr tarezbut diatzs s2haysInENR
delil Penggugat | mangingat iatia nAUINYE pada sest dan el
lerseoul diatas yaitu nulan nopamer 2202 ldek pamsh ada dubungsi
hukum anlarn Penggugat dangan Terpugat | | bary timsw pads sast

ditanda tanganinya perjanjian waralaba pada langgal 14 Januard 2008 ¢ ---

Selenjutnya bagaimana mungkin pula Tergugat | dan tergugat Il yvang
harus bertanggung jawab atas pembayeran cicilan yang sampai saat ini
berjumlah Rp.190.200.0C00,- (seratus embilan puluh juta dua ratus ribu
rupiah ) sebagaimana dell! Pengougat karana pada tzaggsl 27 Fobrua
2003, Pencgunat telah uenginimian swat Lepeda Targugat | yvang
enyetexan bakwa Pangguget dencan kerausn nve sendint telzh zecara
resmi meminta wegace Tergugat | acar tisnis aiss veoha vearalata vang
terivang delem perjzniion werslabe  tidzlk dignjuklzn lagl.  Anabia
dicarmali secara saksama dan divand: ngkan satsra bubr 1 dan Lidir §
gugatan Pengqucat, rraka depat dinyatakan secara tecas bahwa dalam
bulir 1, Penggugat mendalilkan mendaepat informasi bisnis waralaba dari
tergugat | pada bulan nopember 2002, sedangkan dzlam bulic &
Penggugat telah melakukan pembavaran uang muka untuk dus coLntar di
ITC Kuningan, Suatu hal yang mangada ada dan fidak berdasar,
bagaimana mungiin Penggugst yarg beru mendapzt han

emang bizniz wernlaba | pada sesl vang bLars:

irfarmasi

gy raEn uea Pepoguast
menvaicean lelah memnbayerksn U meka unlux Benle werslaba
teizaingt, nadahal secara wors duy fakis hulume VE | es

203 suslu periznjian worzlabs EREPUN yang mengikat zntara

dengan Targuget | sehingge epabis Fangguget mandalilken telah

membayar Lang muza nembavaran counter dar cvicilas wars:-:-t!:a- ., hal

tereebul jeles jelzs ldak berdusa r, can hal hal tersebut jolzs jelas harus
ditclak ; ~eermmmeeeean.

Celiva benar pada tanggsl 14 Jenuad 2003 antare Penncuzat dengen

Tergueal | oyang padn neal Bu diceledl e, Teruey 1 Lealy nepanon

tanganl sevunjizn wiislabe mrses 't Gl dilEaEsns Srmiva Mesoer

feo - Castrpg
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Sarjana @:i@if{al:L%QQQ:SEIQJZMEMLQ,ii\é%r:.S.j:[,-%%w‘g;aerlr,gg.ae f

1530 KUkl Porcata * Parjeniian vang diduat secara zabh barlaky Sadage
Undang undzng besi mareka yang membiudnye | alah keieng gtk
yeag mambue! dan monanda wngznl pederisn lercabul, dalam hal ini

ausiah Pergpugat dan Tergugat | weail MEMLLUMNG | yong 6 QUS| ~—eeee

Bahwa Tergugat | dan Tergugal Il menolak secars legas datil galil
Penggugat dalam butir 9.10,11, 12, 13, 14 gugalannya, berdasarkan fakta
fakta bahwa berdasarkan Franchice Agreement ( Perjanjian waralaks)
b franchisee wajib mengoperasikan outlel sesual dengan standar
Kwalilas yang telah dipersyaratkan vang telak cisepanall, tarmasulk juga
mzsalah desain oullat nya (Hhat hetentuzn Tanchise greement pasal 2.8
yany biie diterzeashkan dalam bamcss Indonasis fwrany lebin akan
Barerl @ Franchise dslar MSNCURIESIIN garnl sad waliy ke wakiy,
NEFUER mamanuhl 3ermuz slan =i, spesitikasl don 2oy deszin yang
ditstanien ciah frarchiser, lermasule segume Denlyls ssriklenzn dar
kempnan lainnye | e o R et bt et it e 210w 5 Pt S e
Biahwa da'am Bal pEmanunan salenih hetentun- teaEnn elandsrd,
SPomlieRst deszin yeng  talzh disapzkali dan cinsnangkan  galam
Franchiza Agreerant, shusushys hetentuan pasal 2.8 tersebul distss,

Pengguzat  jeles  jetzs gtk MATOURYE.  Tked balk  entu

J

' | T - - il
Wa B mambaialha:

maizissnekannys, %srenz Fen-:;gr.r;:t S2GorE saniye

PRNGRUGGEN jas2 desain dad Deselnsr ATVEEZ yaag telah dlsepsisl

=FEy L4 e
diuryjul sig Fargoucal dar Tarmumet T untuk WMENIToZiv ouliat warslaba

Adabun Pangguses MmEryaiakan bative zime an prinoaisknnye zdalh
harane  jamlak UTAG  Untuk szabavarern Deinnar Fea ¥3n3 harus

iy -

dibavarkan dan Menjact tanggung jawas Pngguget ' tdak sasuai yaiti
Rp.6.000.000 - {@rem juta L2 ) O .

--- S e

Bzhvea walaupun perminisan jasa design tersabut, dalem fe ini designer
RT & Z pada awalya dating dar Perpougst sandin dan sama selkal

oukan elss insiatiy Tergugal |, namun & 2P 12E Panagusat fidek mau

tehy, dan tidak mau berianaguag javel urdin Miaytlsssices masalsh

dzsign tevsebyt | lermasuk jugs tniut MEWEITEAICN dasisnar faa nys

SRCLTI Sangan jesa paaibuatan CAEZN ying leith Giedima Pan: U
L L el *
semudizn

Fo¥eng 2les bantuan Tapuas! | ., Poness :
€

- -
st depal
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diparimbanglkan uniuic dapal diberikan keringanan ya
Fo.5,000.000,-

AP 1000000, (satu jula rugiz) vallu uniuk bisya pencounsen lase

na szngal besar

dan  jurntanh (@naim  juta  rupie)  menjadi hanya

e

ganein mitie RTSZ {outlet JLGUnRswermaan Jaliaria saiaua ) Schagal

celiial, walaupLn jmca RT & Z  tidel jod

P dinehal samna) selesal olsh

SENgguUEat | ramun Penggugat lelsp mingouns I-n-..n agh tasain ansing

deri RTEZ uwnlule difadiken acuen cleh desicner Jd"ilu",'E , nal marz ini

jelas tidak elis dan merugiken hubungan baik dan Bubungan bin
Tergugut | dencan RTEZ selama ini | -- -

lie antare

9. Bebwe Tergugal | gen Tovgugst ! rrecclek
_ Panppusat vang manvotakan bepwe pada tangae! 168 Aprl 2003
tergugat | can Tergugast 1! molals kugse nkuimnye
riginkstaliian perjartinn werslebs, Falkiz Muk wrwa adalan Ponoguect
senciizh veng toigh Ladnslatf Lotulk membsinien pafianian warsiaha

. i T e TP g et
Besagaimeng sirst FanmGunet lanaos! CE{ R R

=10 o w
O 1R Eou e e ‘:Ju.:.-_.l-_

.’}ii'_:ll-'..'HE.-I"l

hepads Tergugal | e e e a5 18- i 4 e

10, Eahwa Targugat | dan Tergugat |l berupaya mensarn ;-;enye!:mzfsn
terbaik bapi kedua belah ihak, tarmasuk rensara sanvalessian nalurm
e o

ales Perjanjian Warzlaba tersebu: melziul Hantor Husum hanafiah cdan

Fongoewa dalam format drafl setliemant Agraoman narmun f:l’*-mkra%qfﬁ F@._m 2

lzci fagi uoave ini tidol: ditanggasi rositii oleh FUNgLUGEL | Kargna
Pengguget tidak bersedin  mamenuhi legal fea  untuk sembuatan
setilamant agreemant lersebut dialas an amlah USL 2500, ( dun b

lima ratus dolar Amarita serikat) yeng nynta nuaia e g

S eshaiusava selurun
Juinlzh lzgel fee lcrsebul 2intas nwn;az-‘i GEhEn den lLagoung jawvek

Fengoudel sesual dsngan bunyi pasal 21.2 daiy 21.3 Perjanjian Waralaba

yang telzh dibuat dan ditanda tangani kedua b
lebihnya berbunyl cebagai berikut :

elah pihak | véng

Pasal 21.2 Apablla Franchiser meminta, berdasarkan sebag

nurang

ign slau

seluruh katentuan ketentuan Perjanjian ini

, malawan frainchise maka

franchiser berhak mendapatkan dzri franzhi iees penggantian alas segela

vang ciiuntul szperti honor pergacara yang rwcrul biava sangacil "‘"
dan ssgale bantuit penceoluaran Franchiser yang t'"m"
fakum tersebat

U dengen prosas

v
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" Pacul 290 Tidek eda surlu kegngslen | ponenanen | kainizien slou

keterlemibetan apopun yang merupakan S:gien dorl Franchiser Yany
lerkain dengan pelakisenasn sagala hak dolam patjzifan ini yang daps)
menyebabksn  hak  ‘renchiser berkurang  secara  ketst  dalem
meigksanakan dan mendanatken manfsst panun atas saticp kelentuan
delem Perjanflan ini kepanpun, baik paca sseal teniadinya pelancgaran
hukum, kaluemya Pulusan Pengadian, ateu hiasda larieety | Peak ada
suatu kebiesean , pamenfastan , coniansus alau pelaiicanaan vang
terkait dengan perianjian ini atau pihek franchises fianshises lain dari
franchisar, yeng dapet menghindzrian semberialiuan secara  ketad
perfenfizn Inl secsra harsfish . Tidsh ocs peryatasn maloosskan
ntuten yang dilakulten Franchisor atcs: ponlscnsan gan ketanmuan
dalern  Perjanjien il yang  merupakan stau dapet  mampengaruhi
“oloporan tuntutc hak  Frenchiser unlul maleksansian katantusn
hirtentuan dimasa yang 2Ran dSiBing ;| -eeeceessse s oo sions oo
Bahwa kendati belakangan seluruh legal fee larsebul diatas telah
diusulkan cleh Tergugat | kepada Penggugal untuk cibagl dua samsa
besar, veitu 50 : 50 , namun tetep saja insialil dan itikad baik dari
Terguget | tentang usulan keringanan yang dittewarkan repads
Penggugat letap sdek ditsnggspi secarz posilif © -

tahwa berdzsarkzn keteniuan ayet 1 coni pasal & peronjian WWeorslzes

vang islah dibuet dan lelah disepziisi kedus E2tah pihak, diperiariikan
Cehwa franchises fe2 atau uvarg warzlaba lidak bias dikemb

alikan
sedangkan menurul ketentuan dvet 2 dari paszl S Perjanjian Wearalaba

tersébut " distas, safe doposit ateu ueng jarminan waralaba dapat
dikembalikan setelaly Penarima Waralabu bong:

mesninanaken sata memathi senals Revnlibidnngg -

Bahwa Terguest | san Terguget B tdak potneh roaakukan nerbuatan
maswan hokum veng merugian Pencguzat | Dad sapaly el :_fﬁﬁ':!
duraian diztas. nysialal barwa ganyalk lensesi ko= viad tefsi
diverizan cleh Tergugst | keptda Penpgugat | ehan wizal ssbalhinys dan
dilzin pitale | ivstery Pangpupe! sandirilah vang lelap :::'ar.:hend::i:.
remozlinga uzng sasara utuh CENOSBN SIcarg s3nitek mangasanipingkan
FAsiar Tamunel | den Temupat |l | .-

st e e i s s e e

benar dan sﬁpenuhﬂya_

o ngﬂrmfﬂ“'”dq
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Bahwa suatu perjenjlan waralaba yang dibuat olen pembari dan
penerima waralaba di Wilayah Negara Republik Indonesia harus tunduk
kepada hokum Negara Republik Indonesiz . hai inl secara tegas telah
dialur sebagaimana dinyatakan dalam peraturan pemerintah MNo.16
Tahun 1897 lentang Waralaba ( PP No,18/1997) dalam FP Momaol
1611587 terszbul, secarn logss tidek lerdanst suatu helanluan yany

rmengaiur enlang sankel pedanfian worglasz vang lidek menggunakan

Bahass Inconesia ¢ - et
Eohwa Terguget | dan Terguget U raenolek secars tegss dalil dali

Penggugat delam butir 20 gugatennya vang monyatakan  bzhwa
Perjanjian Waralaba yang dibuat antara Pengguozt dengan tergugal |
batal demi hukum, dan karenanya dianggsp tidak pernah ada perjaniian |
Perjanjizn Warzlabz Memor C 0013620 lanpggel 14 Januar 2003 yang
cibuzl antara Peapgugat dengan Targugat | adalzi sak karana memenchi

syaral cvarat sannya perjaniian sasusl dangen ketenluen ded Pasal 1220

TS — B e e 0 . e B e e e

1. Sepekat mereia varg rencibat i

- 1o | P P e Lt Ty an T i ;
2. mecalskaan untsy membiet susiy pennitan

3. 2uatu bel terd=ntu

N
L]
=
£
=
4]

ebab vang helal

Ditaribah lagi, Peraniian Warzlaba tersshutl disias dibuat diradanan
Notzris Myonya Masneri Sarjana Hukum Motaris di Jakana P e
Gahwa dalem pasal 1338 KUH Perdata secare tooas tegas talah
dinyatekan behwe parjenjfian merupakar undang undainy cagl pdra plhak

YRNZ NVRMUUAINYE | e -

16, Banwe meauret ketaniuen dan bunvl dard pesal 21,90 Fodaniian wiiralabs

'
A

."—"&nghugzt Can Tergugat | dapet saja menibuat Ps;:jt-".-n;ian Waralaba

daldri Bahaes Indonasia, akan tetapi aﬁ:hiit& {drdepat perbedaan

penafélran dalam pelakeenaan Perianiian Waralaha lersibut maka yang
akan diberlakuian oleh kedua balah nihsk adalzh perldniian menurut
bahasd Inggris SUNUESESS o 1 %J
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18,

Eeinve manah@] RaenitdCEOSROE podal Y10 1 SET s Q15T
Padanian Waraleba, Parenian Wera'as inl tunduk Resadg ketantiian
dan hetwum Megera Republic Indonssia | Buanaimana rungain Pagenjian
Werglabe ini dianggaep berteatzngen dengen moium Indoaesis a2ehila
nyata nyslanva dan sacera Lages ielan dicantumrkan oza diszpaklail
dersama olzh Penggugat dan tergugat | dalam Perjaniian Warzlaba

foraabit s ais -

s e e rme s L e -

Eakwa menurut ketentsan Tap MPR UE Tahun 2000 tentang Sumper

ridnem gzn Vate Urutan Pocsluran Pervrd 2ra Undasoan telah distuer
Lothreen onl el rc s e ko st iga rrerLiEhdenn sarlniy © sk b Lea i

b & Undgng Lndans O

w b TEn MPR,

+ oo Unoang Ungang.

T g
LI © P L_RPU. [}'ﬂ FRTIE :- Fﬁt
= g, Peércluran Pemerintah.

=
=4

. Keputusan Presiden
. Peraluran Deerah,

o

[ige]

Ap 'ﬂ 2 cliihet dan peranfian woralaba yvang nyals nyais tarigku sskacai

HRGENY unGeEng t-zgi FENZ PREK, veilu Pengoics

Vil el

dicini 1'313-5 eitine! bohwa Farsiuren pamedniah ,3-':5:'} farusizh dinsndang

i - eI | sl
3 UAdEng sandirl. Salain
i [ R | by a5 LN s
Lo maraaia diued'aiuken selelah hotentunn Deis i Fissidfan 8 du
{ = g iy W s S " T L ia b TR + N o f 1
1858 citslapkan divaana Datgs anyatnasn falih mesat e bahiulinn kel

Untans dind@ng Desar 1945 e e e e i e 8 b Al

A

Bahws menurut ketentuan dari pazal §

1945 dinyala!

2 eyet (2) Undang undsng Dasar
ian beahvwe suatu Peraturzn pemerintah (P7P) dibua! unluk
menjalankan undang undang . Bagaimenapun munglin PP Mamor 18

GOT tersabut clatos sebagai suatu PP, dapat diterepkan sebagaimana
meslings  dan  gecars proposionzal sescai gengan amaonat pe mt"*-
urdarg undang |, apabila pECE Kenyatsznnya hinega caoat i tidek ata
SEWILT Undang undang lenteng warlaba o Indenesia yang felah ditbuat

e e e i e e e g5, iy b o T A e e e e e ——
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20. Banwe Jpryucar|| R@DBGuEa s dedia ARy SR SIER
dalll Penggugat yang menyatakan bahwa Perianjian Waralata batal demi
hukum, Batal demi hokum atzy nigting dinrtikan 5eb09gj “elidaksahannya
suziu peljanjian xarena telsh ade caczt hakum yang larjadi
Adarun alss 2n clas an meiig (betal oami nokum) adalah sebegai bankul
(ihat strategi manyusun dan menandan Juoatan Fardasts, hf:!l_lnl:qa?‘l 138,
cieh Darcin Priiist S Fanedti PT.Citee Adiya Bakli, Bzndung cotekan |

tahun 1892,

I, Adanya suaty hal te4anty |

Objek suatu perikatan  harusiah wertenty  stau  dapat
ditentulian | Cisamping ilu objak tu harus giperkenankan
sesuai ketentuan dari paszal 1235 dan pasal 1337 KUM
Perdatz, olah karena itu suatu perikatan yang chieknya tidak
lelas, perikatan yeng tidek depat ditenlvkan dan tidz)
diperkenanican olsh hokum, =orsl ateupun atita vang hidug

ditengah tengah masyarsia &dgish bata! { nistig) - e
g (4 ¥

|-

li Prestasi dimungkinkzn |
Perikzian yang prestasinya tidax dirunckisien Scalsh bata! |
nietia)

iii. Sebeb yang halal -

Sesuaiu perikatan yang dilakukan dengan itikad tidak jujur
dari salah satu pihak menyababkan parikztan }':.m-{.] dilakukan
menjadi batal, Perihatan denniician razlinya dizkukan dengan
Ranipuan , pemalisaan can laln lmin
iv. Ksta sepaiat

Ap=kila tidak ada kela tenakal meks tidak 2da pesikatan
karena untuk sahnye suatu parikatan Gizeriukan adanya vaia .
sepziat derf pare pihak Yang mesabuatnye

v, Bartentanpan dengan hukum

Susty parikaten 4ang dibuat szeoara bartentungan dangan
hukuny adalgh batal
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Peranjien wardleby ‘Rowmer ‘SOOI Hanear’ Hd Usnuat 2053 yary |
dibuat antara Penggugat dengan Tarzucat | ldek tetsi demi hokum, |
karana hal hal yvang dapal menizdikan padeniisn waralohs t*atsﬂn.:-'.}ui balal
demi hokum lidsk ada, Bahwa secora jelas jelas dan teges telsh diatur
dalam Perjanjian waralaba tersebut diatas , seluruh hal hal vang
dipersyaratkan untuk dapat berlakunya perjanjian sehingge tidak batal
demi hukum, yaitu : adsnya sesuatu hal ‘tertentu - Prestasi vang
dimungkinkan : sebab yang halal: kata sepakal; berterizngan dengan
hukum | -~ : EI k!

21. Bzhwa permintnoan Penggugal untuk  memints kErUgian  immaterial
edzlah tarlobihan . oleh kargna o patut 'sh dissampinnt:

22. Bshwa permshonan Penggucat untul nis ieminan tsrhaday
> saiu urit kil minibus mary Dailatsy Zebra
Esiass. No.Pol.ES703 ZIK, h
* szgw unit mobl minibus merk Deihaisu  Zebra Espass
No.Pol,B9A3S RE

¢ saiu unit mobll minibus mark Daihatsu  Zebra Ezpass
Ma.Fol.B.e518 Al

huak baralasan dan bedslitag clah Larenarys petut ditglzh -

23, Banwe Wwntszs Penoguge WGBS PUALSEN D2AAIS & GuDs untuk ¢ otk

Cysianien izl dasulu wilausus MmENMELEEN peaneangn | Lanting

maupun kasasi {vit vezrbaear Bi veomaad ) | haruslan ditolak Lere ti

viah et LG

sesusi dengan ketentuan Pasal 130 MI3 dan J atou Surat Edaan

Mahkamel Agung Bi Momer 2 Tahun 000, tangdal 21 Juli 2o00 ¢

i

Tentang Putusan sedta merls (Ul voorbass bij veorraad) serls Sural

Edaran Mahkamah Agung RI Nemor 4 falus 'I-‘Dm tanggal 20 Ljustus

,.

2001 tentang permasaiahan Putusan Sartz Marg { wit ~.ﬂoerbaar'bij

wooiTzad) dan nrovisiond e e -
Caiwa berdassiian czlii dalil javacan isrsebu! diatas, main 1 Majalls
Helim vong mamernikes cens mangadil redwra inl untuls mesjatuhien

Putusan yang amamya seingal barikut @

1. I, q A '-1(..1--r_!@- .

H Al Rl
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. Menyaiaken Ehieprl 3-dbe pasTERs: LimivasS taS«de mber

2. Mengzbulikan Eksopsi Terquest | dan Tergugzt II (orsebul dan
menyetakan gugaten Penggugat tiduk denst diterng © seseeeonee oo

DALAM POOK PERIKARA

Menolak gugatan Panggugat seluruhnya ;

T s

wenghukum Peaggugat mernbayar tiaya perlera yang limbul dalam
perkara inf ;

SUBII0AR

Alzu apsolla Pennadilan tarpendazzs foin mohon Pulvesn vang seadil sdilhyva

Lt b —— -—

MeninLang, bshwa alas jawaban Targuga!l ‘lersebuyt | Jenagug st

menanggzpinya dangan Reolik dan Tergugat menjuwsbaye kembali d2naan
Suplik | vang kesemuanys tercatat secara lengkap dan jelas dslpm berls acarg

nemerilissen cerkara int E

FenOgugat thEraEuke s 2l bt terialis sobesel 5

e e S e o g s s e

Menimbang, balwee uniok membukiilian dall gl gugaiennve tsrsah:

=t
IRt =R =rR i L L EHI

£ el
if"i“'-l-'l\ T L R

Slip Penvindaban dona a2niar rakening BOUA 484 510k Caniral Asiz (ROA)
langgal 27 Nopzmber 2002, (BURHP AL ) & e -

. Slip Pemiddahan dzna antar rekening BCA dari bank Cenltal Asia (BCA)

tanggal 2 Januari 2003 . ( Bukti P.1-2 )

————

Slip Pernindahan danz antar rekening BCA dari bank Cenirzi Asia (2CA)
langgal 2 Januas 2002 (Bukti P.1-3)

" L

Silp Pemindatar, dana antor rekening BCA dari Bank Cenliz! 253 {(BCA)
longaal 24eunr 2003 { 3kl [ LT T e,

ERFHAE sl E e e

ST ———

-ﬂ
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H2IUILCLL INC PO OIL 1y N e : AR )

3. Slip Anlikasi translar dari bank Wanai Bngual 57 Janear 2002, ( Tt Bo-

T7) | et e e e e e L O

<. Ship Aziias trenslar dad baak Mendii RN A Adietlue 2002 il P 4.
6);

7. Slip Apiikas Smngles da bant Mancui tenpeat 3 septerntos 2083, ( S

Pt=7 ) ;
8. Slip Aplikasi transfor dar bani. Mandir! angssl 23 Okloher 2003, [ Bukti
P.1-B) :

9. Slip Aplilkasl trensfer dari hank Mandir taringal @ He FEmbaes 2003, ( Bukii
P.1-8) ;

—a
o

Sural Tespueal | Mo.L-£22/LNIxosE, Lngoal 3 Dosemiosr 2502 l=niang

pergeivuan permehenes sub franchize Qickly . { Bukll P2 }

VL Fecianjion Wassiaba 170.Cen. C.009302 0 mngeai 14

3).

wEULh 2007 £ Al o,

12. 8lip formutie pemindahbukuan dari bani: [Mandiri taregal 23 Janus 2003 (
bukti P-4 § -

13.Rencana Anggars Siava (RAB) dari Perusahnsn RY&Z conlractor (
Perusanacn kentrakior relienan Tergugat | ), ( Bukti P59

&

- - - e ' iR - s 2 £ "
= Iy - R h L.'-__-:L."l'.:'.'lt :E‘r-E.,;j;& 10§ -..p'bl.Lr.-.l EGL: |: 2 'kt. r-“"tu

15. Surst Foeng gugs! iiencsz! 27 Fasrumd 2003 - 1

18. Surat Peijanjian Penvelsssian dari Kuasa HMukum Terg:

w2t | tenanggal 16
April 2602 ( Bukti P-B

7. Kumnpulan Desain Lay Out mitk Pengguagat | ( Bukti P9 & e

AR
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iMenimbang, balthe ek Imdaguatail Gl edadkldt e Slielina Cakh

tergugat Il mengajukan alat bukli terviis sebagal beriltit | = eceumeeeecee e

1. Surat Tergugat | No.L-408/LNIXIlIG2, langgal 3 Desember 2003 tentang .
persetujuan permehonan sub franchise quickly ( Bulei T-1 ) I .
Wiy Contract No,C0013020 sub Frurnchising Contract antara Tergugat | dengan
F‘cng gugattanggal 14 Januari 2003 ; ( Bultli T-2 ) ; somemsmmmcccemme oo

a2

laniemalian resmi paijznfian weralaba | dit \erjlemahkan sesual dengan

aslinya dzri Behaes Ingors ke Bahesa lidenesia, terggei 18 Juli 2003 oleh
Tjan Siz Tek, penerjemeh resmi dan barsumazh . G T B — Upe m

4. Sural dari Penggugat kepada Tergugat | tanggal 10 Februar 2003,
penggugat memuluskan memakal kontraktor laln untuk membual desajn (
yang udesuwnuiel RT&Z Contractor) yang telak disatujui cleh Tergugat | .

(BUKH To4 ) | mereesieeni e emevaassrens B S e

S, Surel targuget | kepads Fenggiaat tangosl 14 Februor 2003 faicti T-5) ;
G, Surel Tenugs! | kenads Pengguaal torgyn! 18 Fabrues 2003 Lol T8 ;

gugal L kerade Pengguesi tanggs: 18 Februa 2033, Lhulkt 747 )
grgugat | tanngal 20 Felsruand 2003 (buldi T-3 );

9. Surat Pengguost ke reda Temguos tangaal 27 Februar 2002 Abukti T-9 )

W0, Taglhan s MHanafiah Tontomaa  Sangun

B Jrtille fee  paraniian
penyalesaion, {bukti T-10) : P e e i e b s S
11. Perjenjian Penyelesaien | fuouketi T-41 J e

12, Surat Pangaugat nenata terpugat | Enggal 2 MNsl 2652 { bukt T-12)

RV

& . L0 i b R G S R . o bt — WLy Lo = 1 g AL i
13, Surat PT.liaghar Mature ot kepads rekananaya . Suret in, adalah

perselijuan desain . ( Bukti T-13 ) . e e
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2. Gugataii Penggugat Kabur{ Dbseuur Libet ).

NMenimbang, beliwa dalam Ekeensingz plisak Torpugat | aen Vergugst
merumuskan sdanya Latidal sesuvzion anters Pogis gugeten danzan Petittm
gugslen saria penantuan kKerugian yang timbul dan telsh ﬂii'.i'-.un:;; zejai Pebruar
2002 sementare .i::aru sexitar bulan Nopember 2002 infornssi u:s;}ha baru

dipreleh PENGRUGEL | e e e e oo e

Menimbang, bahwa menurut harmat Majelis cesepsl pade bahocian ini
sudah memasuki pokek perkare dan menyangkul permbuklian | oleh karernanva

Eksepsi ini cipzndang tidek tepal dan hanis 2ilolak | e merere s

DALAM PQROK PERKARA ;

Menimbzang, bazhws maksud do= tdjuan gugstan Panoouset sdaial

sebagaimana ciuraikan diatas | ee-seme—ssss e

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan jawaban Para Terguost adalah
sebagaimana divraikan diatas @ -ececeeeme-

WMenisibang, bahwa setelgh renelaal inti sari QUsEan don jawnban |
maka Majclis dapallzh mermpormulasikan ing pErsengielann antare Penggucst

Gengan Parz Tergugal sebsgal Berilut @ w-ereeomreeenne. .

Pl i o o it 5 i P e B - - i 9 By b g H 3 e Pagn R
o Peanogueet semule randapzt infonnasi dad Fergucel i tantang REINED
)

untui meizkukan Kerjasama Cengan sisitem wearaiibe

v Perusaitaan Targugat ! adalah bergersk dalam penjuslan minurnan
imoent metk Quickly : e

e Unluk bhekarasama Tergugat | meminla kepada Fengouaat 'agar
memenuhl syarat syaral vang ditentuken yaitu

SEUGET RLUS BUnYE Counter yans disslui

AR a0 T T SR
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] I 5 LT i h, ¥R i P,
el e g S (PTTRC S o sy Gyt Iopsimmi=T o n Trim omoemtaaszena D Ty
- [ PEACCURES MeNyer GHng v Frernshi s e s e P = g
Bt 7
TR It A ER T P e M e PR i et e B
VEERUN TIOEAC R Vs Me o SAlle 0y D20 SRUNDY GEEEN S8

¥ PR

iy

LEE.EDC0 ime rbu doler Ameriks Soiiat ) | cmmm e
- Penggugsat harus mamaual meja pelavaran yang disetijui Tergugat !

o Penggugat kemudian kernudian ztas kahenda' Terguoat ! telah
menganikil lokasi counter di International Trade CTentre { ITC ) Ku umi“i f_ . i?#_’
sehargs Rp, 798.00C.000,- ( Wijuh ratlus sembilzn suluh delzapan juin fj“,ﬁ W n
) dan  szlelgh  dicisl  Pengguest  umlshowva  sodsh e % ﬂf
10180, 2000.000,- (sereius samstian puish uts fus r2tus fbu Fidreias W [‘FJ" “‘@E‘

+  Babvae Dsleniinge Pengguge! atés wicanyan Targups! | oEte lengga! 14 .
Jasugrl 2003 lelsh  menanda tengani reranian  Waralaka

| I L P
Ry e

on 20013020 yang panyerahennye dilekukan targugot 1| @ cecemienaaes

= Eahwa szlenjuinya pada tanggal 1€ April 2903 Terougst | 32cara tiba tba |
mempataltzn Perjanjian e

» S2ahwa perbuaisn Tergugat | sarte Terguoal | merupzken Perbuatan

-
el e |
=il

Melowan  Hukam olah kerenznva Tergugat | dae Tergugat 1l 4

MENGELAY sairun karugian vang distami elah Panc ol
2 d Bl

Menimbang. bahwa Tergugat | dzn Tergugal || menclak seluruh dalit
- dugalan FPengougat Cengan dalif ; et e

© Bahwa yana mampunyai inisiatif bertisinis Waralahe cangan Tergugat

adeiah Pengaugst sendiy

Balwa tentang pembavarun vang muka I (dua) lokesi counter df ITC
Huningan sampsl sebasar Rp.180.200.000,- (zeraius

ul

szrtlian puluh juta
cuz ratus rtu runiah ) adelgh langaung fmwvah Pensouast seneii karans

pads bulen Neopember 2002 znters Tergugat | dan tergugat Il dengan
Fenggugal belym ada hubungan hukum . hubungan hukuni bary ada

Mm@l Ferianiizn Waralaha tanggal 14 Januari 2003 | e Tum mﬁw
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« Bahwa menurdl tergugal | dan Terguoat Il justeru Fenggugat yang
mempunyai  inisiatif  membataikan  perjanjian sabagaimana  surat

Pengaugat terfanggal 27 Pelvusr 2003 vang cituiukan kapada Tergugal i

» Balwa Terpugat | cdan Terguoat | dak malakukan Perbuatan mzlawan
L]
Hukum vang merugian Pengousal, latupi juslers Pengougatiab yang
teten manghandal’ wamiselinve uann denazn wnor mem orllmbunglkan
i e - = I-

posisi Tergugat | dan Tergugat Il ¢ o -

Menimbang, hahwa dengan meneisah inti sar gugaian Penggugat
dihubungkan dengan inti sari jawaban Tergugat | dan Terguoat I . maka Majelis
akan mengemuicaken pandanatinys SoDAGET B | —reomm oo oo oo

« Bahwa senglkels ini fondes darzmya adalsh barassl car Patanjian

Kedasama sntars Pancguoat dengan Targugel | vang Surgeral dibidang

SR RAT

usaha  pecjualan minumen imporl merek Quickly dengan sistern
Waralaba | ~~-ceeeee e

¢ Bahwe stes kesepakatan dan Syaral-syarat yang ditentukan kedua belah
cihak pada chhirmya lakirlah Ferjanpan Kenasama antara keduas belah
pirek prida tancea! 14 Januar 2003 ( bukli T-2 besarla lecjeimabmnnys )

d
hal B pzlzs mensndatan auanya kesesakuEn anisra Medus balch Ptk
unluz mengikaikan @irl dal:m sualu Parganiisn yang disshul Senaniian
Waralabz T e R L S A s s e s

« Bahwe Fondamentum  Pelea gugatan  Penggugal elas bersumper
kenada sustu kontrak/perjanjian sebagaimana dimaksud dalam Pasal
1320 KUH Perdata sehingga implikasi imbulnya perselisibar antara
kedua belah pihal adaeleh rzrupakan tidak dipenuhinya pelaksanaan
prestzni yang soharosnya sebagaimzna disyaratkan dalam Pasal 1320
“KUH Pardata

Fuudawutia) 77

¢ Bahwa patitum cugatan Pangougat didas

arkan pada adanya Parbuatan
Melawar Hukurn yang dilalkan sish Para tergugst sehinges darosn
timbul perbedaan yang mendasar antara fondamentum petendi

Getrgan nsilum  gugzisn,  oleh Karenanya menurut hemat rmajelis

tdemildan
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- f 4 - siid a
T (T i [V gl 1% .-In,-_.-_—r G - TRak Y] o
LAY TR I FRLEN | :I"Il-- iy L LS P e i

il MM - L A-alaa o SR SARIR'AYY |
vial .

1an damiilisn auaslan Fangcouy nanumut hamat Majalis
251 tepat dan ticsl SRROUMa ¢on harus dinvetaran * fdak
=" frix enlvenlielitk VERURR?) | e .

an kelentuan Pasal 1320 KUM Pareaiy , Pazal 1368 UM
razal dan Pars'uren ceriiran o

PN bardangiuten

MENGADIL|

osi Para Tergugat R e e e e i e oy

JNARA ¢

“Getan Penggugat tdak capat diterima { niet mhanke.uﬁ_

ulpyve varkara wonacs PEgaugl  solieen R 269 000 .
1 puluh sembitan riby Papiah’) '~ =easies

uluskan dalerm Rapat Permusvawaratan Meialie

pada he:l
1 Pebruari 2008 clzh Kami  EpDy TJAI'-LJONQ*SH.

ua Majeliy, BINSAR SIREGAR SH  M.H
N2SINg masing selnku Halkim Anggota m

Uusan mana
uks untuk umuem pards iter - RABU 1anggal 2

Hakim- Hakimn Anggota

um, dan
} yang lerh

ua Majelis , dengan clidampingi
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» c'gh Agusliali Jamilah, SH. Fzvidera Pengganti dhhadepan
2 Kueeasa Para Tergugas -

KETUA MAJELIS |

Ho

SH.M . Hum, EDY TJAHJONO,SH.M.Hum.

k.

Hum,

PANITERA PENGGANTI,

JoLt

AGUSTIATI JAMILAH. SH.

reuled T
Ry, 50000, =

i

L-% | 8 Ly R
Bp.  3.609- ¢ pp-zleladt Wk
Fig 6.000,
i G.0C0 ;'!] Z. E-'I-';_G’ i =
.. _Re 210.000 o GOV T
Np. 262,000, - e

o L} -‘ﬂ‘ll
T.. P'E"'# o e, gre= i

- _F h: T ;M b Cashme i

T L Hudapea

Y 15 40T ok Cageret (Aoxante)

P o
1} ko073,

— F At L nhe
ﬂ.%&fa&f Zi
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